Pengembangan Subject Specific Pedagogy Tematik untuk Mengembangkan













PENGEMBANGAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY TEMATIK UNTUK 
MENGEMBANGKAN KARAKTER SISWA 
SEKOLAH DASAR KELAS I, II, DAN III 
 
Tahun ke 1 dari rencana 3 tahun 
 
KETUA: 




Dr. MUHSINATUN SIASAH MASRURI, M. Pd 
NIDN. 0007075211 
 





Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Penelitian  
Hibah TIM Pascasarjana  
Nomer 13/HP-MULTI TAHUN/UN34.21/2013 
 
 






Pengembangan Subject Specific Pedagogy Tematik untuk Mengembangkan 
Karakter Siswa Sekolah Dasar kelas I, II, dan III 
Abstrak 
Perwujudan tujuan pendidikan nasional dilakukan mulai dari pendidikan dasar 
yang merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 
menengah. Pendidikan dasar tersebut diawali dari sekolah dasar sampai dengan 
sekolah menengah pertama.Penanaman konsep yang paling awal pada pendidikan 
di sekolah dasar terjadi pada kelas I, II, dan III yang biasa disebut dengan kelas 
rendah. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget pada usia tersebut 
peserta didik berada pada awal tahap concrete operations di mana peserta didik 
mendapatkan dan menggunakan segala pengetahuannya dengan sesuatu yang 
logis atau masuk akal. Hal yang logis tersebut dapat didapatkan melalui kegiatan-
kegiatan yang konkret dan bermakna. Oleh karena itu, dibutuhkan cara 
penanaman konsep yang baik untuk peserta didik. Berdasarkan karakteristik 
peserta didik kelas rendah, maka model pembelajaran yang tepat adalah 
tematik.Studi awal dari penelitian ini adalah survei mengenai pelaksanaan 
pembelajaran tematik di beberapa wilayah Indonesia untuk mengetahui berbagai 
kendala khususnya yang dialami guru. Hasil survei menunjukkan, bahwa terdapat 
70% guru di 6 propinsi di Indonesia berusia lebih dari 30 tahun; 68% guru di 
propinsi memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun; 38% guru SD berkulifikasi S1 
PGSD; 42% berkulifikasi S1 non PGSD; dan 20% berkualifikasi D2; 90,3% guru 
memperoleh informasi pembelajaran tematik sebelum tahun 2009 dan 100% 
melaksanakan pembelajaran tematik sesudah tahun 2009; 35,3% guru 
memperoleh informasi pembelajaran tematik dari supervisor, 31, 7% guru dari 
kegiatan KKG, dan 33% guru dari instruktur; 2,3% guru dari diklat regional, 
91,8% guru dari diklat nasional, dan 5,9% guru dari nara sumber yang 
didatangkan ke sekolah; 72% guru mendapatkan dokumen tertulis tentang 
pembelajaran tematik dan 28% guru mendapatkan pemahaman saja.Setiap daerah 
di 6 propinsi mengangkat tema untuk pembelajaran tematik beragam, sesuai aspek 
kearifan lokal. Mata pelajaran yang diintegrasikan rata-rata bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS dan Seni Budaya Keterampilan. Terdapat 96,7%. Guru 
melaksanakan pembelajaran tematik dengan cara guru tunggal dan 93,3% guru 
melakukan cara penilaian pembelajaran tematik dengan teknik tes. Terdapat 
43,1% guru yang melaksanakan pembelajaran tematik sesuai esensi pembelajaran 
tematik dan 56,9% belum sesui. Hambatan-hambatan atau kesulitan-kesulitan 
yang dialami guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik meliputi integrasi 
karakter, pelaksanaan team teaching, mengembangkan perangkat pembelajaran 
tematik; pengembangan penilaian otentik untuk pembelajaran tematik. 
 





Developing Thematic Subject Specific Pedagogy for improving Elementary 
Students’ Character of Grade I, II, III 
 
Abstract 
The objectives of national education can be realized through the elementary level 
which is the basic of the middle level education. That basic level starts from 
elementary school to junior high school. The appropriate level to implement the 
basic concept is from grade I, II and III. Based on cognitive development theory 
from Piaget, that basic level, which is called as the concrete operations, is where 
the young learners can use and get all the knowledge logically. Those logic things 
can be done through the meaningful and concrete activities. That’s why it needs a 
good way to implement that concept. Based on the low level learners’ 
characteristic, the appropriate learning model is thematic. The early study in this 
research is observing about the thematic learning activities in some regions of 
Indonesia to know the problem faced by the teachers. The result of the survey 
shows that there are 70% in six provinces in Indonesia are above aged 30, 68% of 
them have more than 15 years teaching experiences; 38% elementary school 
teachers are S1 degree PGSD; 42 % are non PGSD; 20% are from D2 degree; 
90,3 % teachers have got the information of thematic concept since 2009 and 
100% have done it since 2009 too. 35,3% of teachers got the information of 
thematic concept from the supervisor,  31,7% from KKG activity, 33% from 
instructors; 2,3% from regional trainings; 91,8% from national training and 
5,9% from the experts; 72% teachers got the written document about thematic 
learning and 28% from their experiences. Each region in six provinces had 
different and various thematic learning. It is based on its own local culture. The 
subjects which are integrated are Bahasa Indonesia, Mathematics, Science, 
Social, Arts and Cultures. There are 96,7% teachers conduct the thematic 
learning by him/herself, 93,3% conduct thematic learning test technique. There 
are also 43, 1% teachers who conduct the thematic learning based on the concept, 
and 56,9% don’t. The problems of conducting the thematic concept are character 
integration, team teaching learning, developing thematic learning tools and 
developing authenticity of thematic learning. 
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A. Latar Belakang 
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia sekarang ini sedang gencar 
dilakukan oleh pemerintah. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab II, pasal 3 yang menyebutkan 
dengan jelas mengenai tujuan pendidikan nasional sebagai sarana 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Depdiknas, 2009: 64). 
Dalam kebijakan nasional antara lain ditegaskan bahwa  pembangunan 
karakter bangsa merupakan kebutuhan asasi dalam proses berbangsa dan 
bernegara. Lebih lanjut harus diingat bahwa secara eksplisit pendidikan 
karakter (watak) adalah amanat undang-undang Nomor 23 tahun 2003 tentang 
Sistim Pendidikan nasional yang pada pasal 3 menegaskan bahwa “pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertqwa kepada Tuh an Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab“. Potensi peserta didik yang akan 
dikembangkan adalah beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, 
berakhlak mulia, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokrasi dan 
bertanggungjawab pada hakikatnya dekat dengan makna karakter.  
Likcona, dkk (dalam Masnur, 2011: 129) Dalam pendidikan karakter 
sangat penting dikembangkan nilai-nilai etika inti seperti kepedulian, 
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap diri dan orang 
lain bersama dengan nila-nilai kinerja  pendukungnya seperti ketekunan, etos 
kerja yang tinggi, dan kegigihan sebagai basis karakter yang baik. Sekolah 
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harus berkomitmen untuk mengembangkan karakter peserta didik berdasarkan 
nilai-nilai dimaksud, mendefinisikan dalam bentuk prilaku yang dapat diamati 
dalam kehidupan sekolah sehari-hari, sekolah harus mencontohkan nilai-nilai 
itu, mengkaji dan mendiskusikan, menggunakannya sebagai dasar dalam 
hubungan antar manusia, dan mengapresiasi manifestasi nilai-nilai tersebut di 
sekolah dan masyarakat. 
Perwujudan tujuan pendidikan nasional, dilakukan mulai dari 
pendidikan yang paling mendasar, yaitu melalui pengadaan pendidikan dasar 
yang merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 
menengah seperti yang tertuang dalam Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 
Tahun 2003 Bab VI, pasal 17 (Depdiknas, 2009 : 68). Pendidikan dasar 
tersebut diawali dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah pertama. 
Sekolah dasar sendiri menjadi sebuah dasar tempat ditanamkannya konsep-
konsep sederhana sebagai akar agar peserta didik mampu melanjutkan 
belajarnya pada jenjang yang lebih tinggi. 
Penanaman konsep yang paling awal pada pendidikan di sekolah dasar 
terjadi pada kelas I, II, dan III yang biasa disebut dengan kelas rendah. 
Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget dalam (Shaffer and Kipp, 
2007: 55), pada usia tersebut peserta didik berada pada awal tahap concrete 
operations (operasional konkret) di mana peserta didik mendapatkan dan 
menggunakan segala pengetahuannya dengan sesuatu yang logis atau masuk 
akal. Hal yang logis tersebut dapat didapatkan melalui kegiatan-kegiatan yang 
konkret dan bermakna. Oleh karena itu, dibutuhkan cara penanaman konsep 
yang baik untuk peserta didik kelas rendah tersebut.  
Jika kita berbicara mengenai penanaman konsep di sebuah kelas, maka 
tidak akan lepas dari peran sebuah model pembelajaran. Berdasarkan 
karakteristik peserta didik kelas rendah di atas, model pembelajaran yang tepat 
adalah tematik. Tematik merupakan sebuah model pembelajaran yang 
terinspirasi dari teori psikologi Gestalt, di mana siswa kelas rendah sekolah 
dasar masih memandang segala sesuatu sebagai sebuah kesatuan yang utuh 
dan saling terkait atau sering disebut dengan holistik.   
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Pembelajaran tematik di sekolah dasar merupakan terapan dari 
pembelajaran terpadu yaitu dengan mengintegrasikan beberapa aspek baik 
dalam mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan 
tersebut, peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik (Sukayati, 
2004: 2). 
Tema yang dikembangkan terkait dengan diri dan lingkungan sekitar 
peserta didik sehingga peserta didik akan belajar melalui pengalaman 
langsung dan konkret yang sesuai dengan prinsip perkembangan belajar anak. 
Dengan demikian, peserta didik akan lebih mudah memahami konsep. 
Pengalaman belajar di sekolah yang relevan dengan kehidupan peserta didik 
akan menolong peserta didik memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dan dapat bersosialisasi dengan masyarakat. 
 Pengembangan tema tersebut diterapkan berdasar prinsip 
pengembangan kurikulum nasional dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006, 
di antaranya: 1) berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik dan lingkungannya, 2) beragam dan terpadu, 3) 
tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 4) 
relevan dengan kebutuhan kehidupan,  5) menyeluruh dan berkesinambungan, 
6) belajar sepanjang hayat, dan 7) seimbang antara kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah. 
Pemerintah telah memberikan acuan pembelajaran yang tepat di 
sekolah dasar yang tertuang dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi, bahwa pembelajaran pada kelas I sampai dengan III dilaksanakan 
melalui pendekatan tematik sedangkan pada kelas IV sampai dengan VI 
dilakukan melalui pendekatan mata pelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar memiliki landasan 
yang kuat, baik dari aspek psikologis yang terkait dengan perkembangan 
belajar peserta didik, maupun dari aspek yuridis. Sehingga pada dasarnya, 
tidak ada alasan bagi guru untuk tidak menerapkan pembelajaran tematik di 
kelas rendah. Realitanya, belum semua guru sekolah dasar menerapkan 
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pembelajaran tematik pada kelas rendah. Pembelajaran di sekolah masih 
dilakukan dengan pendekatan mata pelajaran. 
Banyak guru mengalami kendala dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik. Beban untuk memenuhi capaian standar kompetensi dan kompetensi 
dasar bagi peserta didik menjadi salah satu faktor kesulitan guru. Jumlah jam 
pelajaran yang terbatas dengan sekian banyak kompetensi yang harus dikuasai 
peserta didik, mendorong guru untuk lebih banyak menanamkan konsep 
pengetahuan daripada memenuhi kebutuhan belajar yang holistik. Dalam hal 
ini, efisiensi menjadi alasan guru untuk tidak melaksanakan pembelajaran 
tematik. 
Pada dasarnya, ketercapaian standar kompetensi (SK) dan kompetensi 
dasar sangat (KD) mungkin dilakukan pada pembelajaran tematik, jika saja 
guru dapat memetakan setiap SK dan KD dalam jaringan tema dengan tepat. 
Sayangnya keterampilan mengembangkan jaringan tema juga masih menjadi 
keterbatasan bagi para guru. Kendala lain terkait dengan ketersediaan sarana 
penunjang seperti buku teks tematik. Pengembangan buku teks untuk kelas 
rendah masih banyak dilakukan dengan pendekatan mata pelajaran bukan 
pendekatan tematik. 
Berawal dari permasalahan tersebut, dan mengingat pentingnya 
pembelajaran tematik di sekolah dasar, maka penelitian untuk pengembangan 
pembelajaran tematik sangat perlu untuk dilakukan. Studi awal dari penelitian 
ini adalah survei mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik di Indonesia 
untuk mengetahui berbagai kendala khususnya yang dialami guru. 
Berdasarkan  hasil survei tersebut, peneliti dapat mengembangkan subject 
specific pedagogy (SSP) tematik yang dapat menjawab kebutuhan guru 
sekolah dasar. Dengan demikian, guru semakin diperlengkapi untuk mampu 
merancang dan melaksanakan pembelajaran tematik dengan tepat. 
Penelitian ini dilakukan pada tempat yang tersebar di wilayah propinsi 
di Indonesia berdasar pada kebutuhan di setiap daerah yang berbeda. 
Tujuannya adalah untuk melihat potensi setiap daerah yang dapat 
dikembangkan dalam tema pembelajaran. Oleh karenanya subject specific 
5 
 
pedagogy tematik yang akan dihasilkan lebih beragam dan bermakna karena 
dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik serta 
berwawasan lokal dan global. 
Pembelajaran tematik yang terprogram dengan baik akan sangat 
mendukung proses belajar peserta didik baik di sekolah maupun di 
lingkungannya. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, pendidikan dasar adalah 
akar pendidikan selanjutnya sehingga keberhasilan pada pendidikan dasar 
akan sangat menentukan proses belajarnya di jenjang yang lebih tinggi.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah umum sebagai 
berikut: “ Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik sekolah dasar di 
wilayah Indonesia?” Adapun rumusan masalah yang khusus adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimanakah gambaran kualifikasi guru SD berkaitan dengan 
pembelajaran tematik beberapa wilayah di Indonesia? 
2. Bagaimanakah deskripsi keterlaksanaan pembelajaran tematik SD beberapa 
wilayah di Indonesia menurut tanggapan guru dan hambatan-hambatannya? 
3. Bagaimanakah deskripsi usaha-usaha pengembangan diri guru SD terkait 
pembelajaran tematik  beberapa wilayah di Indonesia? 
4. Bagaimanakah deskripsi perencanaan dan pelaksanaan tematik SD beberapa 
wilayah di Indonesia menurut kepala sekolah/pengawas/supervisor? 
5. Bagaimanakah deskripsi hasil observasi pelaksanaan pembelajaran tematik 
SD beberapa wilayah di Indonesia. 
 
C. Urgensi Penelitian 
Berdasarkan acuan dari sisitem pendidikan nasional mengenai 
pembelajaran di sekolah dasar  yang menyatakan bahwa pembelajaran untuk 
anak sekolah dasar  akan lebih baik jika dilakukan secara holistik. Salah satu 
pembelajaran yang tepat adalah pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 
sendiri merupakan pembelajaran dengan menggunakan sebuah tema untuk 
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menggabungkan beberapa matapelajaran dalam satu semester yang masih 
saling berkaitan. Sehingga pembelajaran tematik ini akan menjadikan 
pengalaman belajar siswa menjadi lebih bermakna dan lebih efektif. Oleh 
karena itu, penelitian pada tahun pertama ini merupakan survei terhadap 
pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Survei ini dilakukan guna 
mengatahui sejauh mana pembelajaran tematik telah dilakukan di sekolah 
dasar dan umtuk memperoleh informasi mengenai kendala-kendala yang 
dialami oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik.  
 
D. Target Capaian 
Hasil survei yang dilakukan pada penelitian tahun pertama, dapat 
digunakan sebagai referensi dalam perkuliahan pengembangan dan 
peningkatan kualitas pendidikan SD serta mata kuliah pembelajaran di tiap 
konsentrasi yaitu Bahasa Indonesia, Sains, Matematika dan IPS SD. Melalui 
referensi ini, lulusan pascasarjana Program Studi Pendidikan Dasar memiliki 
kemampuan untuk menganalisis kebutuhan belajar siswa dan 
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa usia sekolah 



















A. Tinjauan tentang Subject Specific Pedagogy (SSP) 
Mortimore (1999: 3) menyatakan "pedagogy is: any conscious 
activity by one person designed to enhance learning in another". 
Mendidik adalah segala aktivitas sadar yang dilakukan oleh seseorang 
dalam mendesain untuk meningkatkan pembelajaran. Guru sebagai 
fasilitator tidak hanya mengetahui tentang bagaimana cara mengajar 
namun lebih dari itu guru dituntut agar dapat mendidik peserta didik. Jadi, 
pedagogy Iebih memfokuskan tentang bagaimana cara guru merancang 
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran siswa di kelas. 
Sandlin, Schultz, & Burdick (2010: 132) menyatakan 
"Pedagogy in strict educational theoretical terms variously refers to the 
"art" or "science" of teaching, the processes and practices of imparting 
knowledge to learners and validating students' knowledge through 
evaluation and assessments". Mendidik pada kondisi teoritis yang tegas 
dibidang pendidikan merujuk pada " seni " atau "ilmu pengetahuan" 
mengajar, proses dan praktek dari pengetahuan dalam memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik dan memvalidasi pengetahuan siswa 
melalui evaluasi dan penilaian. Jadi, tugas guru tidak hanya mengajar dan 
mendidik siswa melainkan bagaimana cara menilai dan mengevaluasi hasil 
kegiatan pembelajaran. Dengan evaluasi maupun penilaian dapat 
d i k e t a h u i  s e b e r a p a  b e s a r  k e m a m p u a n  s i s w a  d a l a m  
m e n g u a s a i  d a n  mengimplementasikan didikan dan ilmu pengetahuan 
yang telah disampaikan oleh guru. 
Daniels (2001: 1) menyatakan bahwa "...pedagogy should be 
construed as referring to forms of sosial practice which shape and form 
the cognitive, affective and moral development of individuals". Mendidik 
harus dibentuk seperti merujuk ke bentuk dari praktek sosial yang 
membentuk aspek kognitif, afektif, dan perkembangan moral dari individu. 
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Dengan mendidik guru dapat memberikan nasehat dan masukan kepada 
siswa dalam mengembangkan sikap dan tindakan yang positif agar 
terbentuk karakter yang sesuai dengan agama, norma, dan hokum yang 
berlaku agar nantinya tidak memberikan dampak buruk dalam kehidupan 
sosial masyarakat. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat buat kesimpulan mengenai 
pengertian dan tujuan pedagogy. Pedagogy adalah i lmu mendidik 
yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain (siswa) 
dengan maksud membangun aspek kogntif, afektif, dan psikomotor 
pada individu atau siswa. Dengan demikian, harapannya guru tidak 
hanya bertanggung jawab membantu mencerdaskan siswa pada aspek 
intelektual tetapi mencerdaskan emosional siswa menjadi hal yang 
sangat penting saat ini. 
Subject Specific Pedagogy (SSP) adalah pengemasan bidang 
studi menjadi perangkat pembelajaran yang komprehensif dan solid 
mencakup standar kompetensi, sub kompetensi,  materi, strategi, metode , 
media, serta evaluasi (instrument penilaian hasil belajar). Komponen 
SSP yang baik meliputi: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Bahan 
ajar (buku siswa), Lembar Kerja Siswa, dan butir soal (posttest dan tes 
kinerja). Format yang di gunakan diadaptasi dari Badan Standar Nasional 
Pendidikan. Komponen Subject Specific Pedagogy terdiri dari: pendahuluan, 
inti, penutup, penilaian, pengajaran remidi, pengayaan/penerapan dan 
multimedia. Dengan demikian, SSP berwujud dalam bentuk Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
Komponen perangakat RPP yang baik (yang sesuai dengan Subject 
Specific Pedagogy) terdiri dari: 1. Identitas RPP; 2. Standar Kompetensi 
(SK); 3. Kompetensi Dasar (KD); 4. Indikator kognitif; 5. Indikator kinerja; 
6. Indikator psikomotor; 7. Indikator afektif; 8. Tujuan Pembelajaran (TP); 
TP menggunakan format ABCD; 10. Buku Siswa (BS); 11. LKS terkait 
dengan kognitif; 12. LKS terkait dengan kinerja; 13. LKS terkait dengan 
psikomotor; 14. LKS dengan afektif; 15. Kunci LKS; 16. Tabel spesifikasi 
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LP; 17. LP terkait dengan kognitif; 18. LP terkait dengan kinerja; 19. LP 
terkait dengan afektif; 20. LP terkait dengan psikomotor; 21. Kunci LP; 22. 
Media; 23. BS menunjang indicator; 24. LKS menunjang indicator; 25. LP 
menunjang indicator; 26. Media menunjang indicator; 27. BS diskenariokan 
di RPP; 28. LKS diskenariokan di RPP; 29. LP diskenariokan di RPP; 30. 
Media diskenariokan dengan RPP;    31. Model/strategi/metode sesuai 
indicator; 32. Fase-fase model ditulis di RPP; 33. RPP mendorong minds on 
activity; 34. RPP mendorong penerapan ICT; 35. RPP mendorong 
berkembangnya strategi belajar siswa; 36. RPP mendorong berkembangnya 
strategi belajar siswa 
Komponen subject, spesific, pedagogy (SSP) tersebut di atas dapat 
dikelompokan menjadi: silabus, RPP, LKS, penilaian, media 
pembelajaran dan sumber belajar.   
1. Silabus 
Silabus adalah suatu rencana yang mengatur kegiatan pembelajaran 
dan pengelolaan kelas, serta penilaian hasil belajar dari suatu mata 
pembelajaran. Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu 
kelompok mata pelajaran dan tema tertentu yang mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, 
alokasi waktu dan sumber belajar  (Depdiknas, 2007). Berikut adalah 
rambu-rambu pengembangan silabus:  
a. Mengkaji dan menentukan kompetensi inti 
b. Mengkaji dan menentukan kompetensi dasar 
c. Mengidentifikasi materi pokok pembelajaran 
d. Mengembangkan kegiatan pembelajaran 
e. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi  
f. Menentukan jenis penilaian 
g. Menentukan alokasi waktu dan menentukan sumber belajar 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan pegangan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
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disusun dalam rangka implementasi program pembelajaran sesuai silabus. 
Komponen substansial RPP meliputi: KI, KD, Indikator, Alokasi 
Waktu, Model/  Strategi/ Metode, Kegiatan pembelajaran (disusun 
tiap pertemuan), Sumber Belajar, Alat/Bahan, dan Penilaian. 
Dalam RPP dicantumkan Identitas RPP, meliputi: Sekolah, 
Mata Pelajaran, Kelas/Semester, Alokasi waktu dan RPP disusun 
untuk satu Kompetensi Dasar. Pengembangan RPP berdasarkan 
silabus yang rambu-rambu penyusunannnya adalah sebagai berikut. 
a. Satu RPP dapat berlangsung lebih dari satu kli pertemuan sesuai luas 
cakupn materi. 
b. Setiap Kegiatan Pembelajaran terdiri dari pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
c. Indikator merupakan penanda pencapalan kompetensi dasar yang 
ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 
d. Indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur 
dan/atau dapat diobservasi 
e. Indikator digunakan untuk menyusun alat evaluasi 
f. Penilaian menggunakan acuan kriteria 
g. Semua indikator ditagih 
h. Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar 
yang ditempuh dalam proses pembelajaran 
3. Lembar kerja siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa adalah lembaran yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa (Depdiknas, 2004) yang digunakan untuk 
mengoptimalkan hasil belajar siswa dan meningkatkan kegiatan belajar 
siswa di sekolah maupun di rumah. Dalam media Lembar Kerja Siswa 
(LKS) mengacu pada materi pokok sesuai dengan Standar Kompetensi 
yang telah ditetapkan atau diprogramkan yang berfungsi untuk mengukur 
kemampuan, pengetahuan, ketrampilan dan mendorong budaya siswa agar 
tekun dan rajin belajar. 
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4. P e n i l a i a n  
Penilaian adalah proses sistematis  meliputi pengumpulan informasi 
(angka, deskripsi verbal), analisis, interpretasi informasi untuk membuat 
keputusan. Tiap lembar penilaian dilengkapi dengan kisi-kisi lembar 
penilaian dan kunci lembar penilaian. Tujuan dan fungsi penilaian 
salah satunya adalah sebagai pengukur keberhasilan, penilaian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil 
diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor yaitu 
faktor guru, metode mengajar, kurikulum, pasarana dan sarana dll. 
Contoh kisi-kisi Iembar penilaian disajikan pada tabel.1 di bawah ini. 
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Penilaian 






     
5. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 
pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik 
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta 
didik. Media pembelajaran terdiri dari alat peraga, media audio, media 
visual, dan media audio visual.  Penggunaan media dalam 
pembelajaran dimaksudkan untuk mempermudah dan membantu 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. 
6. Sumber Belajar 
Sumber belajar harus menunjang indikator. Sumber belajar adalah 
rujukan, obyek dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa media cetak dan elektronik, 
narasumber, serta Iingkungan fisik alam sekitar, sosial, atau budaya. 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan 




B. Tinjauan tentang Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006 
tentang Standar Isi disebutkan pada bagian struktur kurikulum SD/MI 
bahwa pembelajaran pada kelas I sampai kelas III dilaksanakan melalui 
pendekatan tematik, sedangkan pada kelas IV sampai kelas VI dilaksanakan 
melalui pendekatan mata pelajaran. Istilah pembelajaran tematik pada 
dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehinggga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada siswa. (Depdiknas, 2006: 5).  
Istilah model pembelajaran terpadu sebagai konsep sering 
dipersamakan dengan integrated teaching and learning, integrated 
curriculum approach, a coherent curriculum approach. Jadi berdasarkan 
istilah tersebut, maka pembelajaran terpadu pada dasarnya lahir dari pola 
pendekatan kurikulum yang terpadu (integrated curriculum approach). 
(Trianto, 2011: 147).  
Beberapa model pembelajaran terpadu adalah the fragmented model, 
the connected model, the nested model, the webbed model dan berbagai 
model lainnya. Pembelajaran terpadu model webbed adalah pembelajaran 
terpadu yang menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini 
pengembangannya dimulai dengan menentukan tema tertentu. Tema bisa 
ditetapkan dengan negosiasi antar guru dan siswa, tetapi dapat pula dengan 
cara diskusi sesama guru. Setelah tema tersebut disepakati, dikembangkan 
sub-sub temanya dengan memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang 
studi. (Trianto, 2011: 115).  
The webbed model of integration views the curriculum through a 
telescope, capturing an entire constellations of disciplines at once. Webbed 
curriculums ussually use a fertile theme to integrate subject matter, such as 
inventions. Model webbed memandang kurikulum melalui sebuah teleskop, 
memotret semua kumpulan bidang studi pada saat bersamaan. Model ini 
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biasanya menggunakan tema yang besar untuk memadukan bidang studi.  
(www.ascd.org/ASCD/pdf/journals/ed_lead/el_199110_fogarty.pdf) 
Sedangkan menurut Fogarty (1995: 185), webbed curricula commonly 
use the thematic approach to integrate subject matter. Broad themes such as 
change, cultures, discovery, enviroments, interaction, invention, power, 
systems, time and work provide a greater opportunity for teachers of 
various disciplines to find common topic, concepts and skills. Dalam model 
web biasanya menggunakan pendekatan tematik untuk memadukan materi 
pelajaran. Tema besar seperti perubahan, budaya, penemuan, lingkungan, 
interaksi, kekuatan, sistem, waktu dan pekerjaan menyediakan peluang 
besar bagi guru dari berbagai disiplin ilmu  untuk menemukan topik, konsep 
dan ketrampilan yang diharapkan.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan 
bermakna karena dalam pembelajaran tematik ini, siswa akan memahami 
konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan 
menghubungkannya dengan konsep-konsep lain yang sudah mereka pahami.  
 
2. Landasan Pembelajaran Tematik 
Dalam teori belajar yang dikemukakan oleh Piaget diuraikan bahwa 
tahapan perkembangan intelektual anak meliputi sensori motor, pra 
operasional, operasional konkrit dan operasional formal. Siswa sekolah 
dasar berada pada tahapan operasional konkrit sehingga proses 
pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan karakteristik dan ciri 
perkembangan anak pada tahap ini. Para pakar psikologi menguraikan 
bahwa perkembangan siswa SD terutama pada kelas-kelas awal masih 
bersifat holistik dan terpadu. Oleh karena pembelajaran perlu dirancang 




Menurut Trianto (2011: 101-106), pembelajaran tematik berangkat 
dari tiga (3) landasan yaitu landasan filosofis, landasan psikologis dan 
landasan yuridis.  
a. Landasan filosofis 
Pembelajaran tematik berlandaskan pada filsafat pendidikan 
progresivisme, sedangkan progresivisme bersandarkan pada filsafat 
naturalisme, realisme dan pragmatisme. Selain itu, pembelajaran 
tematik juga bersandar pada filsafat pendidikan konstruktivisme dan 
humanisme.   
b. Landasan psikologis 
Secara teoritik maupun praktik, pembelajaran tematik 
berlandaskan pada psikologi perkembangan dan psikologi belajar. 
Psikologi perkembangan diperlukan terutama untuk menentukan 
isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar 
tingkat keluasan dan kedalamanya sesuai dengan tahap perkembangan 
peserta didik. Sedangkan psikologi belajar memberikan kontribusi 
dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut 
disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa mempelajarinya.  
c. Landasan yuridis 
Dalam penerapannya, pembelajaran tematik diperlukan payung 
hukum sebagai landasan yuridisnya. Payung hukum yuridis adalah 
sebagai legalitas penyelenggaraan pembelajaran tematik, dalam arti 
bahwa pembelajaran tematik dianggap sah bilamana telah mendapatkan 
legalitas formal. Landasan yuridis tersebut adalah UUD 1945, UU 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak dan UU Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
 
3. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Menurut Depdiknas (2006: 6), pembelajaran tematik memiliki ciri-
ciri atau karakteristik sebagai berikut : 
a. Berpusat pada siswa 
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Proses pembelajaran yang dilakukan harus menempatkan siswa sebagai 
pusat aktivitas atau subyek belajar; sedangkan guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator.  
b. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
Dengan pengalaman langsung, siswa dihadapkan pada suatu yang nayat 
(konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang abstrak.  
c. Pemisahan mata  pelajaran tidak begitu jelas 
Mengingat  tema dikaji dari berbagai mata pelajaran dan saling 
keterkaitan maka  batas mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. 
Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang 
paling dekat berkaitan dengan lingkungan siswa.  
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran. Dengan demikian siswa mampu memahami konsep-
konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. 
e. Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat fleksibel dimana guru dapat mengaitkan 
bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, 
bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan lingkungan dimana 
sekolah dan siswa berada. 
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar Pakem yaitu 
pembelajaran aktif, reatif, efektif dan menyenangkan.  
 
4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 
Secara umum, prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa prinsip yakni prinsip penggalian tema, 
prinsip pengelolaan pembelajaran, prinsip evaluasi dan prinsip reaksi yang 
secara rinci akan diuraikan seperti berikut : 
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a. Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat 
digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran. 
b. Tema harus bermakna dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
psikologis dan mewadahi sebagian besar minat anak. 
c. Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa 
autentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar, ketersediaan sumber 
belajar dan kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat (asas 
relevansi). 
d. Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi 
pembicaraan dalam pembelajaran. 
e. Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam 
setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok. 
f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri 
(self evaluation) disamping bentuk evaluasi lainnya. 
g. Guru harus mampu bereaksi terhadap aksi siswa dalam setiap peristiwa 
dan  tidak mengarahkan aspek yang sempit, tetapi ke sebuah kesatuan 
yang utuh dan bermakna (Trianto, 2011: 154-156). 
 
5. Keunggulan Model Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik sebagai bagian dari pembelajaran terpadu 
memiliki banyak keuntungan yang dapat dicapai yakni :  
a. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tertentu. 
b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang sama. 
c. Pemahaman materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 
d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. 
e. Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajar karena materi 
disajikan dalam konteks tema yang jelas. 
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f. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi 
nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata 
pelajaran dan sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain. 
g. Guru dapat menghemat waktu, sebab mata pelajaran yang disajikan 
secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua 
atau tiga pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan materi (Trianto, 2011: 
153).   
Departemen Pendidikan dan Kebudayan (1996) menguraikan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran tematik memiliki beberapa keuntungan yakni : 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar anak relevan dengan tingkat 
perkembangannya. 
b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 
c. Kegiatan belajar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat bertahan 
lama. 
d. Ketrampilan berpikir anak berkembang dalam proses pembelajaran 
terpadu. 
e. Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan anak. 
f. Ketrampilan sosial anak berkembang dalam proses pembelajaran 
terpadu. Ketrampilan sosial ini antara lain : kerja sama, komunikasi, 
dan mau mendengarkan pendapat orang lain.  
Selain memiliki kelebihan, pembelajaran tematik juga memiliki 
keterbatasan. Menurut Puskur Balitbang Diknas (2002: 9), beberapa 
keterbatasan pembelajaran tematis antara lain adapat ditinjau dari beberapa 
aspek yakni aspek guru, peserta didik, sarana dan sumber pembelajaran, 
kurikulum, penilaian dan aspek suasana pembelajaran. Memiliki 
keterampilan yang tinggi   serta tidak setiap guru mampu mengintegrasikan 
kurikulum dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara 




C. Tinjauan tentang Perkembangan Belajar Peserta Didik 
1. Pengertian perkembangan belajar peserta didik 
Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku 
seseorang karena adanya pengalaman (George J. Mouly, 2010:7). Dengan 
adanya perubahan tingkah laku karena adanya suatu pengalaman dan 
perubahan tersebut dapat berupa perubahan ketrampilan, sikap, pengetahuan 
dan pemahaman. 
Siswa sebagai pembelajar mempunyai kecenderungan untuk belajar 
dalam bidang tertentu dan anak cenderung berkembang dalam mempelajari 
hal-hal yang baru. Perkembangan belajar peserta didik adalah perubahan 
pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan bukan karena 
pertumbuhan atau perkembangan karekteristik individu sejak lahir (Trianto, 
2010:21) 
Menurut Siegler dalam psikologi pendidikan teori dan praktik 
perkembangan peserta didik antara usia 5-7 tahun adalah proses perubahan 
yang penting yaitu peralihan dari tahap pemikiran praoperasional ke tahap 
operasional konkret, peserta didik akan dengan pesat mengembangkan 
kemampuan daya ingat dan kognisi termasuk kemampuan meta kognisi, 
yaitu kemampuan memikirkan pemikiran mereka sendiri dan mempelajari 
cara belajar (2011: 101) 
Menurut Feldman (2012: 219) perkembangan belajar peserta didik 
adalah perkembangan yang memfokuskan pada pemikiran yang operasional 
yang memperbolehkan siswa untuk menggemgam konsep-konsep seperti 
keterhubungan antara waktu dan kecepatan. Anak cenderung tidak mampu 
mengerti konsep abstrak atau pertanyaan perumpamaan  atau hal-hal yang 
melibatkan penalaran formal. 
Dalam kompasiana (2011) menyatakan bahwa perkembangan belajar 
peserta didik sesuai dengan konsep anak sebagai suatu totalitas atau sebagai 
individu, perkembangan juga merupakan suatu proses yang sifatnya holistik 
(menyeluruh). Artinya, perkembangan itu terjadi tidak hanya dalam aspek 
tertentu, melainkan melibatkan keseluruhan aspek yang saling terjalin 
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(interwoven) satu sama lain. Anak-anak yang memasuki kelas satu berada 
dalam periode transisi dari pertumbuhan masa usia prasekolah ke tahap anak 
usia sekolah dasar. Perkembangan fisik anak pada masa sekolah awal 
mengalami perlambatan jika dibandingkan dengan perkembangan pada 
masa prasekolah. Sedangkan perkembangan mental dan sosial anak pada 
masa sekolah awal ini, berbanding terbalik dengan perkembangan fisik 
anak. Menurut Slavin (2009:100), perubahan perkembangan mental maupun 
sosial menjadi ciri khas masa sekolah awal. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa pada masa sekolah awal, perkembangan yang dominan adalah 
perubahan kognisi anak.  
Berbicara mengenai perkembangan kognisi anak, Piaget memiliki 
teori yang sesuai dengan hal tersebut. Anak masa sekolah awal ini berada 
pada masa peralihan dari tahap pemikiran praoperasional ke tahap 
operasional konkret (Slavin, 2009: 101). Tahap operasional konkret ini 
merupakan tahap di mana anak mendapatkan dan menggunakan segala 
pengetahuannya dengan sesuatu yang logis atau masuk akal.  
 
2. Karakteristik belajar pada kelas rendah 
Dengan melihat perkembangan peserta didik yang meliputi beberapa 
aspek yang saling terjalin maka diperlukan suatu pembelajaran dengan 
kurikulum yang tertentu pula. Kurikulum Terpadu merupakan suatu 
pendekatan yang mempersiapkan siswa untuk belajar mengembangkan 
kompetensi yang dibutuhkan kehidupan di abad depan dengan yang 
terintegrasi dalam berbagai dimensi. Dengan pendekatan ini 
siswa memadukan berbagai aspek keilmuan yang fokus pada pemahaman 
gejalan kehidupan secara terintegrasi pula dalam bidang studi yang luas. 
Karakteristik perkembangan anak pada kelas satu, dua dan tiga SD 
biasanya pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah 
mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Mereka telah dapat 
melompat dengan kaki secara bergantian, dapat mengendarai sepeda roda 
dua, dapat menangkap bola dan telah berkembang koordinasi tangan dan 
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mata untuk dapat memegang pensil maupun memegang gunting. Selain itu, 
perkembangan sosial anak yang berada pada usia kelas awal SD antara lain 
mereka telah dapat menunjukkan keakuannya tentang jenis kelaminnya, 
telah mulai berkompetisi dengan teman sebaya, mempunyai sahabat, telah 
mampu berbagi, dan mandiri. 
Karakter anak pada tiap perkembangan dan pertumbuhannya 
berbeda-beda berdasarkan usianya. Adapun karakter anak dapat 
dikelompokan dalam dunia masa, antara lain: masa prasekolah (2-6 tahun); 
dan masa sekolah dasar (6-10 tahun). Berkaitan dengan perkembangan 
kognitif anak, menurut jean piaget (dalam Trianto,2010:106), seorang anak 
maju melalui empat tahap perkembangan kognitif antara lahir dan dewasa, 
yaitu : tahap sensorimotor, pra operasional, operasi kongkrit, dan operasi 
formal. Berdasarkan Tahap-tahap perkembangan kognitif piaget, kecepatan 
perkembangan tiap individu melalui urutan tiap tahap ini berbeda dan tidak 
ada individu yang melompati salah satu dari tahap tersebut. Tiap tahap 
ditandai dengan munculnya kemampuan-kemampuan intelektual baru yang 
memungkinkan orang memahami dunia dengan cara yang semakin 
kompleks. 
Perkembangan anak sebagian bergantung pada sejauh mana anak 
aktif memanipulasi dan berinteraksi aktif dengan lingkungan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belajar sangat menentukan 
proses perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu dalam pembelajaran 
guru harus menciptakan suatu keadaan atau lingkungan belajar yang 
memadai agar siswa dapat menemukan pengalaman-pengalaman nyata dan 
terlibat langsung dengan alat dan media. Dengan kata lain, pembelajaran 
akan lebih bermakna jika anak mengalami langsung apa yang dipelajari 
dengan mengaktifkan lebih banyak indera dari pada hanya mendengarkan 
orang/guru menjelaskan. 
Model-model pembelajaran inovatif-progresif merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
21 
 
pengetahuan yang dimiliknya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka. Untuk membantu siswa memahami konsep-konsep dan 
memudahkan guru dalam mengajarkan konsep-konsep tersebut diperlukan 
suatu pendekatan pembelajaran yang langsung mengaitkan materi konteks 
pelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Perkembangan peserta didik yang berada pada sekolah dasar kelas 
satu, dua, dan tiga berada pada rentangan usia dini. Pada usia tersebut 
seluruh aspek perkembangan kecerdasan seperti IQ, EQ, dan SQ tumbuh 
dan berkembang sangat luar biasa.  Pada umumnya tingkat perkembangan 
masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) serta mampu 
memahami hubungan antara konsep secara sederhana. Proses pembelajaran 
masih bergantung kepada obyek-obyek kingkrit dan pengalaman yang 
dialami secara langsung (Depdiknas dalam Trianto, 2010;11).  
 
3. Kaitan karakteristik belajar SSP dengan tematik 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa 
dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui 
pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 
dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, 
termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna 
dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. 
Kegiatan belajar dan mengajar dengan dengan pendekatan holostik 
ini  mencerminkan dunia nyata, yang kompleks dan interaktif. Secara 
umum, kurikulum atau kurikulum terpadu interdisipliner meliputi: 
1. Kombinasi bebagai mata pelajaran 
2. Penekanan pada proyek-proyek atau tutas terstruktur 
3. Sumber buku teks melampau berbagai mata pelajaran 
4. Menghubungkan antara konsep 
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5. Mengorganikasi unit-unit dalam satu tema 
6. Jadwal Fleksibel 
7. Fleksibel pengelompokan siswa. 
Pembelajaran dengan kurikulum terpadu ini biasa disebut dengan 
pembelajaran tematik pembelajaran ini bermanfaat karena dapat 
memberikan pengalaman langsung pada peserta didik manfaat 
pemebelajaran tematik adalah: 
1. Penggabungan banyak kompetensi dasar,  indikator, serta isi mata 
pelajaran menghemat waktu karena tumpang tindih materi dapat 
dikurangi bahkan dihilangkan,  
2. Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna materi 
dalam konteks kehidupan yang fokus pada penguasaan kompetensi 
yang sesuai dengan kebutuhan hidup. 
3. Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat pengertian 
mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah. 
Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan 
konsep akan semakin baik dan meningkat, (Model Pembelajaran Tematik 
(Materi Sosialisasi KTSP Depdiknas, 2004:364) 
Saat ini, pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD kelas satu, dua, 
dan tiga untuk setiap mata pelajaran dilakukan secara terpisah, misalnya 
IPA 2 jam pelajaran, IPS 2 jam pelajaran, dan Bahasa Indonesia 2 jam 
pelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatan dilakukan secara murni mata 
pelajaran yaitu hanya mempelajari standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang yang berhubungan dengan mata pelajaran itu. Sesuai tahapan 
perkembangan anak yang masih melihat segala sesuatu sebagai suatu 
keutuhan (holistik), pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secara 
terpisah akan menyebabkan kurang mengembangkan anak untuk berpikir 
holistik dan membuat kesulitan bagi peserta didik. Selain itu, dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang terpisah. Muncul permasalah pada kelas 
rendah (kelas I-III) antara lain adalah tingginya angka mengulang kelas dan 
putus sekolah.  
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Angka nasional tahun 1999/2000 juga menunjukan bahwa masing-
masing propinsi memiliki sedikit sekolah taman kanak-kanak. Hal ini terjadi 
terutama di daerah terpencil. Permasalah tersebut menunjukan bahwa 
kesiapan sekolah sebagian besar peserta didik di kelas awal sekolah dasar di 
Indonesia cukup rendah. Sementara itu hasil penelitian menunjukan bahwa 
peserta didik yang telak masuk Taman kanak-kanak (TK) memiliki kesiapan 
baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengikuti pendidikan 
Taman Kanak-kanak.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam rangka implementasi 
Standar Isi yang termuat Standar Nasional Pendidikan, maka pembelajaran 
pada kelas awal sekolah dasar (SD) yakni kelas satu, dua, dan tiga lebih 
sesuai jika dikelolah dalam model pembelajaran terpadu melalui pendekatan 
pembelajaran tematik yang nerupakan salah satu dari model pembelajaran 
inovatif, konstruktif dan progresif.  
 
D. Road Map Penelitian 
Judul penelitian ini adalah: “Pengembangan Subject Specific Pedagogy 
Tematik Untuk Sekolah Dasar Kelas I, II, dan III”. Penelitian ini dilakukan di 
6 wilayah kabupaten di 6 wilayah propinsi di Indonesia. Penelitian di enam 
wilayah masing-masing mengangkat sub judul/permasalahan: (1) Survei 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Kabupaten Tabanan Propinsi Bali, (2) 
Survei Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Kabupaten Kulon Progo 
Propinsi DI Yogyakarta, (3) Survei Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di 
Kabupaten Sukoharjo propinsi Jawa Tengah, (4) Survei Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik di kota Jakarta  propinsi DKI Jakarta, (5) Survei 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Kabupaten Maluku Tengah propinsi 
Maluku, dan (6) Survei Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Kabupaten 
Sumba Barat Daya provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Penelitian anak payung  dilakukan oleh enam mahasiswa pascasarjana 
Universitas Negeri Yogyakarta (tim peneliti). Penelitian ini dilakukan tersebar 
di sekolah dasar-sekolah dasar di berbagai kabupaten beberapa propinsi di 
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wilayah Indonesia. Ruang lingkup dari penelitian anak payung ini adalah 
seberapa jauh pelaksanaan pembelajaran tematik yang ada di Indonesia, 
pemahaman guru tentang pembelajaran tematik itu sendiri, serta kendala-
kendala yang dialami dalam pembelajaran tematik. Inti dari hasil penelitian 
anak payung ini akan menjadi dasar pertimbangan pengembangan Subject 
Specific Pedagogy tematik. 
Penelitian payung dengan penelitian anak payung pastilah memiliki 
kaitan satu sama lain. Penelitian anak payung berperan sebagai latar belakang 
dilakukannya penelitian payung ini. Hal ini dikarenakan pelaksanaan 
penelitian anak payung lebih mengarah pada proses survei terhadap 
pelaksanaan pembelajaran tematik sekolah dasar yang ada di beberapa 
kabupaten. Hasil dari penelitian anak payung ini akan dijadikan dasar 
pengembangan dan implementasi Subject Specific Pedagogy tematik dalam 




















TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan, dapat ditentukan 
tujuan umum tahun pertama penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran tematik sekolah dasar di wilayah Indonesia. 
Adapun tujuan khusunya adalah untuk mendeskripsikan: 
1. kualifikasi guru SD berkaitan dengan pembelajaran tematik beberapa 
wilayah di Indonesia, 
2. keterlaksanaan pembelajaran tematik SD beberapa wilayah di Indonesia 
menurut tanggapan supervisor, 
3. usaha-usaha pengembangan diri guru SD terkait pembelajaran tematik  
beberapa wilayah di Indonesia, 
4. perencanaan dan pelaksanaan tematik SD beberapa wilayah di Indonesia 
termasuk hambatan-hambatannya, 
5. hasil observasi pelaksanaan pembelajaran tematik SD beberapa wilayah 
di Indonesia. 
Adapun tujuan tahun kedua dan ketiga adalah sebagai berikut. 
1. Pengembangan Subject Specific Pedagogy tematik sekolah dasar kelas I, 
II, dan III untuk mengembangkan karakter siswa dengan kekhasan setiap 
propinsi hasil penelitian tahun I 
2. Implementasi Subject Specific Pedagogy tematik untuk sekolah dasar 
kelas I, II, dan III di wilayah Indonesia. 
 
B. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian tahun pertama diharapkan bermanfaat masukan bagi 
penentu kebijakan agar menetapkan prioritas program peningkatan kompetensi 
guru sekolah dasar terkait pembelajaran tematik. Hasil penelitian terkait kesulitan-
kesulitan yang dialami guru SD dapat ditindaklanjuti dengan penelitian tahun 
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kedua, yaitu mengembangkan Subject Specific Pedagogy tematik untuk sekolah 
dasar yang didasarkan pada kekhasan setiap daerah.  
Manfaat lain dari hasil penelitian dapat dirinci antara lain; 
a. Bagi guru-guru SD, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan contoh-
contoh perangkat pembelajaran yang berbasis knowledge, skill dan attitude 
b. Bagi sekolah-sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
sekolah sebagai tempat pembentukan knowledge, skill dan attitude bagi siswa. 
c. Bagi siswa, hasil penelitian memberikan fasilitas agar mampu belajar dengan 




























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian tahun I ini termasuk dalam penelitian survei terhadap 
pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar yang mencakup kelas I,II 
dan II.  
 
B. Prosedur Penelitian 
Pada tahun pertama, mengkaji teori yang relevan dengan pembelajaran 
tematik, mengembangkan instrument-instrumen survei dan melakukan survei 
pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar di beberapa kabupaten 
/kota beberapa propinsi di Indonesia.  








Tahun ke I 
Survei pelaksanaan pembelajaran 
tematik di berbagai kabupaten di 
beberapa wilayah propinsi di 
Indonesia. 
 
C. Subyek dan Tempat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada tahun pertama melibatkan responden 
yang terdiri dari guru kelas I,II dan III sekolah dasar dan kepala 
sekolah/supervisor. Responden ini berdomisili di 6 kabupaten di beberapa 
propinsi di Indonesia yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Adapun 
sampel yang dimaksud terinci pada Tabel 1. Propinsi yang dimaksud adalah 






Tabel 2.  
Data sampel penelitian 
No Kabupaten/Kotamadya Provinsi Jumlah responden 
1 Tabanan Bali 50 guru+13 
supervisor 
2 Kota Jakarta DKI Jakarta 50 guru + 10 
supervisor 
3 Kulon Progo DI Yogyakarta 50 guru+10 
supervisor 
4 Sukoharjo Jawa Tengah 50 guru + 14 
supervisor 
5 Sumba Barat Daya NTT 50 guru + 5 
supervisor 




D. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 10 bulan yaitu dimulai pada bulan 
Maret hingga November 2013. Kegiatan penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap 
yaitu persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian. Pada tahap 
pertama yaitu pada bulan Maret dan April, peneliti mengkaji teori yang 
relevan, mengumpulkan penelitian yang relevan, menyusun usulan penelitian 
ini dan menentukan sampel secara lebih terperinci. Pada tahap kedua, pada 
bulan Mei hingga bulan September, peneliti merancang instrumen sampai 
dihasilkan instrumen tervalidasi oleh beberapa validator;  pengumpulan data, 
melakukan uji coba instrumen, menguji validitas dan realibilitas instrumen, 
memperbaiki instrumen, melakukan penelitian di lapangan dan menganalisis 
data. Pada tahap terakhir yaitu pada bulan oktober dan November, peneliti 
menyusun laporan hasil penelitian. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian tahun pertama, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket, observasi, wawancara dan dokumentasi.  Responden 
terdiri dari guru-guru serta kepala sekolah. Guru diminta untuk memberikan 
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informasi tentang pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas, sarana 
pendukung dan kendala yang dihadapi selama pelakasaan proses pembelajaran 
menggunakan tematik. Kepala sekolah/supervisor diminta untuk memberikan 
informasi mengenai kebijakan terkait pelaksanaan pembelajaran tematik di 
sekolahnya dan sarana pendukung yang diperuntukkan bagi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran tematik di kelas.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Beberapa Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data disajikan 
pada Tabel 3. 
Tabel 3.  
Daftar Instrumen penelitian dan tujuan setiap instrumen 
No Instrumen Tujuan Responden 
sasaran 
1 I  
(Identitas 
Responden) 
Mengungkap biodata responden; 
informasi pembelajaran tematik; 
pemahaman guru terhadap 
pembelajaran tematik; 
implementasi pembelajaran tematik 
di sekolah 
Semua guru yang 
menjadi 
responden 







Menggali informasi, apakah 
ressponden (guru-guru) 
melaksanakan pembelajaran 
tematik; kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran 
tematik (mendapatkan dokumen 
sumber, perangkat pembelajaran, 
kesulitan lainnya) 
Semua guru yang 
menjadi 
responden 






Menggali keikutsertaan guru dalam 
kegiatan ilmiah dan pelatihan 
terkait pembelajaran tematik, 
pembaharuan pengetahuan terkait 
pembelajaran tematik; usaha 
pribadi/individu untuk 
pengembangan diri terkait 
pembelajaran tematik, diskusi dan 
tukar informasi terkait 
pembelajaran tematik; dan upaya 
pengembangan diri lainnya 
Semua guru yang 
menjadi 
responden 




Menggali kegiatan perencanaan 
pembelajaran tematik; pelaksanaan 











(pendahuluan, inti, dan penutup); 









Menggali kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran tematik dari 
supervisor (pendahuluan, inti dan 























Instrumen-instrumen divalidasi secara kontent (kesesuaian indikator dengan 
pernyataan/pertanyaan instrumen). Adapun kisi-kisi tersedia di Lampiran 1 dan 
daftar Validator ada di Lampiran 2. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Teknik statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan jumlah responden yang berpartisipasi dalam kegiatan 
penelitian ini, jumlah sekolah yang menerapkan pembelajaran tematik, hasil 
pengolahan instrumen angket yang diisi oleh guru. Teknik analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil kegiatan observasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran tematik dan wawancara yang dilakukan dengan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Kualifikasi Guru 
Dekripsi data kualifikasi guru Sekolah Dasar yang dijadikan responden 
diungkap dengan Instrumen 1 (Lampiran 3a), dan disajikan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. 
Deskripsi data kuliafikasi jumlah guru SD untuk tiap propinsi 
Propinsi Umur Masa kerja Kualifikasi Pendidikan 













Bali 15 35 23 27 12 29 9 
DKI 
Jakarta 
17 33 17 33 27 22 1 
DI 
Yogyakarta 
17 33 15 35 32 15 3 
Jawa 
Tengah 
23 27 17 33 22 26 2 
NTT 9 41 9 41 7 17 26 
Maluku 12 38 15 35 13 18 19 
 
Mengacu Instrumen 1 pula, maka dapat dideskripsikan hal-hal terkait perolehan 
informasi pembelajaran tematik, pemahaman guru terkait pembelajaran tematik, 
dan implementasi pembelajaran tematik SD di 6 kabupaten/kota dari 6 propinsi 
wilayah Indonesia. Adapun hasilnya disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. 
Deskripsi data terkait perolehan informasi, pemahanan, dan implementasi tematik 







Perolehan informasi (%) 
Sebelum tahun 
2009 
100 100 100 100 74 68 
Sesudah tahun 
2009 




41 38 52 47 13 21 
KKG/guru 38 44 28 33 32 28 
32 
 







Instruktur/lainnya 21 18 20 20 55 51 
Forum 
Diklat Regional 14 0 0 0 0 0 
Diklat Nasional 86 87 78 100 100 100 
Mendatangkan 
nara sumber 
0 13 22 0 0 0 
Bentuk informasi 
Dokumen tertulis 92 100 100 85 23 32 
Soft file 0 0 0 0 0 0 
Pemahaman 
Tematik 




0 0 0 0 0 0 
Sesudah tahun 
2009 
100 100 100 100 100 100 
Tema 
Lingkungan 12 42 17 21 23 18 
Kejadian sehari-
hari 
23 12 24 8 27 25 
Diri sendiri 23 23 15 35 24 29 
perdagangan 2 0 30 12 7 13 
kesehatan 15 10 12 17 9 11 
Lain-lain 35 13 2 7 10 4 
Mata pelajaran 
IPA 8 33 13 27 13 21 
Bahasa Indonesia 32 20 25 23 18 26 
Matematika 26 17 38 18 17 16 
IPS 23 27 9 15 22 13 
Lainnya 11 3 15 17 30 24 
Cara 
Guru tunggal 100 93 87 100 100 100 
Team teaching 0 7 13 0 0 0 
Pengintegrasian 
karakter 
0 0 0 0 0 0 
Spesifikasi 
karakter 
- - - - - - 
Penilaian 
tes 90 86 92 89 100 100 
portofolio 0 2 6 3 0 0 






2. Keterlaksanaan pembelajaran tematik SD beberapa wilayah di Indonesia 
menurut tanggapan responden. 
Deskripsi data keterlaksanaan pembelajaran tematik SD di 6 kabupaten/kota 
dari 6 propinsi wilayah Indonesia diungkap dengan Instrumen 2 (Lampiran 3b). 
Adapun hasilnya disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6 
Deskripsi data keterlaksanaan pembelajaran tematik SD di 6 kabupaten/kota 
di 6 propinsi wilayah Indonesia menurut responden 
Propinsi % keterlaksanaan menurut responden (guru) 





Ya 78 Ya 50 Ya 62 
Tidak 22 Tidak 50 Tidak 38 
DKI. Jakarta 
 
Ya 64 Ya 56 Ya 78 
Tidak 36 Tidak 44 Tidak 22 
D.I. Yogyakarta 
 
Ya 64 Ya 56 Ya 77 
Tidak 32 Tidak 44 Tidak 23 
Jawa Tengah 
 
Ya 80 Ya 81 Ya 62 
Tidak 20 Tidak 19 Tidak 38 
NTT 
 
Ya 38 Ya 100 Ya 100 
Tidak 62 Tidak 0 Tidak 0 
Maluku 
 
Ya 38 Ya 100 Ya 100 
Tidak 62 Tidak 0 Tidak 0 
 
Jumlah responden yang melaksanakan pembelajaran tematik di kabupaten 
Tabanan, Bali; kota Jakarta, D.K.I. Jakarta; kabupaten Kulon Progo, D.I. 
Yogyakarta; kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah; kabupaten Sumba Barat Daya, 
NTT; kabupaten Maluku Tengah, Maluku masing-masing berjumlah 39 guru; 32 
guru; 32 guru; 40 guru; 24 guru; dan 21 guru.  
Jumlah responden yang mengalami kesulitan terkait pembelajaran tematik 
dan kesulitan menyusun perangkat pembelajaran di kabupaten tabanan, Bali; kota 
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Jakarta, D.K.I Jakarta; kabupaten Kulon Progo, D.I. Yogyakarta; kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah; kabupaten Sumba Barat Daya, NTT; kabupaten Maluku 
Tengah, Maluku masing masing sejumlah 25 guru dan 31 guru; 28 guru dan 39 
guru; 28 guru dan 39 guru; 41 guru dan 31 guru; 50 guru dan 50 guru; 50 guru dan 
50 guru. 
Deskripsi data pengembangan diri guru-guru SD diperoleh dari Instrumen 3 
(Lampiran 3c). Hasil dipaparkan pada Tabel 7. 
Tabel 7 
Deskripsi Pengembangan diri guru-guru SD 
Propinsi 









Bali 92 0 0 8 
DKI. Jakarta 87 0 2 11 
D.I. 
Yogyakarta 
90 0 0 10 
Jawa Tengah 85 0 2 13 
NTT 98 0 0 2 
Maluku 100 0 0 0 
 
Pengembangan diri responden terkait pembelajaran tematik di kabupaten 
Tabanan, Bali dan kabupaten Sumba Barat daya, NTT melalui pelatihan dan fokus 
group diskusi; kota Jakarta, D.K.I. Jakarta dan kabupaten Kulon Progo, 
D.I.Yogyakarta melalui pelatihan, observasi, dan fokus group diskusi; sedang 
kabupaten Maluku Tengah, Maluku hanya melalui pelatihan saja. 
Deskripsi keterlaksanaan pembelajaran tematik menurut angket responden 
diperoleh dengan Instumen 4 (Lampiran 3d). Data keterlaksanaan pembelajaran 









Deskripsi data keterlaksanaan pembelajaran tematik menurut responden (guru) 
Propinsi Persen keterlaksanaan pembelajaran tematik SD (%) 
Kegiatan 
pendahuluan 






























































































































































Hampir seluruh responden di 6 kabupaten/kota dari 6 wilayah propinsi Indonesia 
melakukan tahapan-tahapan pembelajaran tematik, seperti kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Data ini diperoleh dari angket 
responden (guru) sendiri. 
 Data keterlaksanaan pembelajaran tematik menurut kepala 
sekolah/pengawas/supervisor diungkap dengan Instrumen 5 (Lampiran 3e). Sajian 








Deskripsi data keterlaksanaan pembelajaran tematik menurut kepala 
sekolah/supervisor/pengawas 
Propinsi Persen keterlaksanaan pembelajaran tematik SD (%) 
Kegiatan 
pendahuluan 






























































































































































Berdasarkan angket dari kepala sekolah/supervisor atau pengawas di 
kabupaten Tabanan, Bali terdapat 7% dari 39 guru yang tidak pernah melakukan 
kegiatan pendahuluan, 2% dari 39 guru tidak pernah melakukan kegiatan inti, dan 
4% dari 39 guru tidak pernah melakukan kegiatan akhir. Kota Jakarta, D.K.I. 
Jakatrta terdapat 11% dari 32 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan 
pendahuluan, 3% dari 32 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan inti, dan 5% 
dari 32 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan akhir. Kabupaten Kulon Progo, 
D.I. Yogyakarta terdapat 2% dari 32 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan 
awal, 1% dari 32 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan inti, dan 1% dari 32 
guru tidak pernah melaksanakan kegiatan akhir.  
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Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah terdapat 7% dari 40 guru tidak pernah 
melaksanakan kegiatan awal, 2% dari 40 guru tidak pernah melaksanakan 
kegiatan inti, dan 4% dari 40 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan akhir. 
Kabupaten Sumba Barat Data, NTT terdapat 8% dari 24 guru tidak melaksanakan 
kegiatan awal, 7% dari 40 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan inti, dan 11% 
dari 40 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan akhir. Kabupaten Maluku 
Tengah, Maluku terdapat 18% dari 21 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan 
awal, 8% dari 21 guru tidak pernah melaksanakan kegiatan inti, dan 3% dari 21 
guru tidak pernah melaksanakan kegiatan akhir. 
 Dari sejumlah guru yang melaksanakan pembelajaran tematik, berdasar 
angket Instrumen 4, kemudian dilakukan observasi oleh para observer sebanyak 3 
kali terkait pembelajaran tematik. Hasil observasi dijaring dengan Instrumen 6 
(Lampiran 3f). Adapun data hasil observasi disajikan pata Tabel 10. 
Tabel 10. 































Tidak 61.5 35,7 38,5 53,1 77,8 75,0 
   
Hasil observasi menunjukkan, bahwa di kabupaten Tabanan, Bali dari 39 
guru yang membuat perencanaan  pembelajaran tematik ternyata ada 26 guru yang 
melaksanakan dan ketercapaian pembelajaran sesuai esensi tematik sebesar 38,5% 
atau sekitar 10 guru. Kota Jakarta, D.K.I. Jakarta dari 32 guru yang merencanakan 
pembelajaran tematik ternyata ada 28 guru yang melaksanakan dan ketercapaian 
pembelajaran sesuai esensi tematik mencapai 64,3% atau sekitar 18 guru. 
Kabupaten Kulon Progo, D.I. Yogyakarta dari 32 guru yang merencanakan 
pembelajaran tematik ternyata ada 26 guru yang melaksanakan dan ketercapaian 
pembelajaran sesuai esensi tematik mencapai 61,5% atau sekitar 16 guru. 
Kabupaten Sumba Barat Daya, NTT dari 24 guru yang merencanakankan 
pembelajaran tematik ternyata ada 9 guru yang melaksanakan dan ketercapaian 
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pembelajaran sesuai esensi tematik hanya 22,2% atau sekitar 2 guru, Terakhir 
kabupaten Maluku Tengah, Maluku dari 21 guru yang merencanakan 
pembelajaran tematik ternyata ada 8 guru yang melaksanakan dan ketercapaian 
pembelajaran sesuai esensi tematik hanya 25,0% atau sekitar 2 guru. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Umur Responden 
 
Gambar 1 
Grafik sebaran umur responden 
Rata-rata terdapat 70% guru di 6 kabupaten/kota dari 6 propinsi di Indonesia 
berusia lebih dari 30 tahun. Dua kabupaten di propinsi NTT dan Maluku 
perbedaan antara jumlah guru di bawah 30 tahun dan di atas 30 tahun sangat 
besar (18% dan 82%; 24% dan 76%). Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 


































2. Masa Kerja Responden 
 
Gambar 2 
Grafik sebaran masa kerja responden 
Rata-rata 68% guru di 6 kabupaten/kota dari 6 propinsi memiliki masa kerja 
lebih dari 15 tahun. Kabupaten Tabanan Bali, responden dengan masa kerja 
kurang dari 15 tahun dan masa kerja lebih dari 15 tahun hampir sama (46% dan 
54%) 
3. Kualifikasi pendidikan 
 
Gambar 3 
Grafik sebaran kualifikasi pendidikan responden 
Terdapat rerata 38% guru SD berkulifikasi S1 PGSD; 42% berkulifikasi S1 
non PGSD; dan 20% berkualifikasi D2. Sedangkan responden yang berkualifikasi 

























































% kualifikasi pendidikan 
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4. Waktu Perolehan informasi tentang tematik 
 
Gambar 4 
Grafik tahun perolehan informasi pembelajaran tematik. 
Terdapat rata-rata 90,3% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik 
sebelum tahun 2009 dan 9,7% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik 
sesudah tahun 2009; dan 100% melaksanakan pembelajaran tematik sesudah 
tahun 2009. 
5. Sumber perolehan informasi tematik 
 
Gambar 5. 
Grafik sebaran sumber perolehan informasi tematik 
Terdapat 35,3% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik dari 
supervisor, 31, 7% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik dari 











































6. Forum perolehan informasi tematik 
 
Gambar 6. 
Grafik sebaran data forum perolehan informasi tematik 
Terdapat 2,3% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik dari diklat 
regional, 91,8% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik dari diklat 
nasional, dan 5,9% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik dari nara 
sumber yang didatangkan ke sekolah. 
7. Bentuk informasi tematik 
 
Gambar 7 
Grafik sebaran bentuk informasi tematik 
Terdapat 72% guru mendapatkan dokumen tertulis tentang pembelajaran tematik 
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Grafik sebaran tema dalam pembelajaran tematik 
Persentase tema dalam pembelajaran tematik terbesar dipilih oleh guru-guru di 
kabupaten Tabanan, Bali adalah bidang lain-lain (pariwisata) sebesar 35% ; 
persentase tema dalam pembelajaran tematik terbesar dipilih oleh guru-guru di 
kota Jakarta, D.K.I. Jakarta adalah kesehatan sebesar 42%; persentase tema dalam 
pembelajaran tematik terbesar dipilih oleh guru-guru di kabupaten Kulon Progo, 
D.I. Yogyakarta adalah kejadian sehari-hari sebesar 30% ; persentase tema dalam 
pembelajaran tematik terbesar dipilih oleh guru-guru di kabupaten Sukoharjo, 
Jawa Tengah adalah diri sendiri sebesar 35%; persentase tema dalam 
pembelajaran tematik terbesar dipilih oleh guru-guru di kabupaten Sumba Barat 
Daya, NTT adalah kejadian sehari-hari sebesar 27%. Sedangkan persentase tema 
dalam pembelajaran tematik terbesar dipilih oleh guru-guru di kabupaten Maluku 



























9. Mapel yang ditematikan 
 
Gambar 9 
Grafik ebaran mata pelajaran yang ditematikkan 
Mata pelajaran yang sering ditematikan di kabupaten Tabanan, Bali adalah Bahasa 
Indonesia, Matematika dan IPS. Kota Jakarta, D.K.I. Jakarta sering mengangkat 
mata pelajaran lain-lain (seni budaya & keterampilan), IPS, dan B. Indonesia. 
Kabupaten Kulon Progo, D.I. Yogyakarta sering mengangkat mata pelajaran 
Matematika, Bahasa Indonesia dan lain-lain. Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 
sering mengangkat mata pelajaran IPA, Bahasa Indonesia, Matematika. 
Kabupaten Sumba barat daya, NTT sering mengangkat mata pelajaran lain-lain 
(Seni Budaya dan Kerajinan), IPS dan Bahasa Indonesia. Kabupaten Maluku 
tengah, Maluku sering mengangkat mata pelajaran lain-lain (Seni Budaya dan 
Kerajinan), IPA dan Bahasa Indonesia. 
10. Cara pembelajaran 
 
Gambar 10 



























Responden (guru) di 4 kabupaten dari 4 propinsi, yaitu Bali, Jawa Tengah, NTT 
dan Maluku menyampaikan pembelajaran tematik dengan guru tunggal dengan 
rata-rata sebesar 96,7%. Khusus di kota Jakarta, D.K.I. Jakarta dan kabupaten 





Grafik cara penilaian pembelajaran tematik 
93,3% guru melakukan cara penilaian pembelajaran tematik dengan teknik tes, 
5% guru yang penilaian dengan unjuk kerja dan 1,7% guru melakukan cara 

























12. Keterlaksanaan pembelajaran tematik menurut responden (guru) 
 
Gambar 12 
Grafik keterlaksanaan pembelajaran tematik menurut guru 
 
13. Keterlaksanaan pembelajaran tematik menurut supervisor 
 
Gambar 13 























































14. Perbedaan penilaian pelaksanaan pembelajaran tematik antara responden dan 
supervisor untuk setiap propinsi 
a. Pendahuluan (Bali)                                     b. Inti (Bali) 
 
c. Akhir (Bali) 
 
Gambar 14 
Grafik perbandingan setiap tahap pembelajaran tematik menurut guru dan 
supervisor di propinsi Bali 
 
Pada kegiatan awal, inti, dan akhir terdapat perbedaan penilaian supervisor dan guru rata-
rata sebesar  3,8%, 3% dan 8,4% 
 

















































c. Akhir (D.K.I. Jakarta) 
 
Gambar 15 
Grafik perbandingan setiap tahap pembelajaran tematik menurut guru dan 
supervisor di propinsi D.K.I. Jakarta 
 
Pada kegiatan awal, inti, dan akhir terdapat perbedaan penilaian supervisor dan guru rata-
rata sebesar  18,4%, 6,3% dan 7,5% 
 
a. Pendahuluan (D.. Yogyakarta)                        b. Inti (D.I. Yogyakarta) 
 
 
b. Akhir (D.I. Yogyakarta) 
 
 
Pada kegiatan awal, inti, dan akhir terdapat perbedaan penilaian supervisor dan guru rata-







































Grafik perbandingan setiap tahap 
pembelajaran tematik menurut guru dan supervisor 




a. Pendahuluan (Jawa Tengah)                         b. Inti (Jawa Tengah) 
 
c. Akhir (Jawa Tengah) 
 
Gambar 17 
Grafik perbandingan setiap tahap pembelajaran tematik menurut guru dan 
supervisor di propinsi Jawa Tengah 
 
Pada kegiatan awal, inti, dan akhir terdapat perbedaan penilaian supervisor dan guru rata-
rata sebesar  5,0%, 5,5% dan 5.5% 
 




























































b. Akhir (NTT) 
 
Pada kegiatan awal, inti, dan akhir terdapat perbedaan penilaian supervisor dan guru rata-
rata sebesar  18,3%, 21,4% dan 8,9% 
 
a. Pendahuluan (Maluku)                                            b. Inti (Maluku) 
 
c. Akhir (Maluku) 
 
Pada kegiatan awal, inti, dan akhir terdapat perbedaan penilaian supervisor dan guru rata-











































Grafik perbandingan setiap tahap 
pembelajaran tematik menurut guru dan 
supervisor di propinsi NTT 
 
Gambar 19 
Grafik perbandingan setiap tahap 
pembelajaran tematik menurut guru dan supervisor 





15. Keterlasanaan tematik (menurut responden) 
 
Gambar  20 
Terdapat rerata 61,3% guru di 6 wilayah propinsi yang melaksanakan 
pembelajaran tematik, 73,8%% guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik, dan 79,8% mengalami kesulitan mengembangkan 
perangkat pembelajaran tematik terintegrasi karakter. 













































Grafik jumlah guru yang melaksanakan tematik, mengalami kesulitan dan 
kesulitan menyusun perangkat pembelajaran tematik 
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Berdasarkan hasil observasi seluruh guru yang menurut angket 
melaksanakan pembelajaran tematik, maka dapat dijelaskan, bahwa terdapat 
43,1% guru yang melaksanakan pembelajaran tematik sesuai esensi pembelajaran 























RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 
Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama yang merupakan studi 
pendahuluan dihasilkan kajian pustaka/teori-teori yang berkaitan dengan 
pembelajaran tematik dan mengembangkan instrumen survei. Setelah itu, 
melakukan survei terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik di SD. Survei 
menghasilkan gambaran kualifikasi guru SD berkaitan dengan pembelajaran 
tematik beberapa wilayah di Indonesia; keterlaksanaan pembelajaran tematik SD 
beberapa wilayah di Indonesia menurut tanggapan supervisor; usaha-usaha 
pengembangan diri guru SD terkait pembelajaran tematik  beberapa wilayah di 
Indonesia; perencanaan dan pelaksanaan tematik SD beberapa wilayah di 
Indonesia termasuk hambatan-hambatannya; serta hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran tematik SD beberapa wilayah di Indonesia. 
Pembelajaran tematik SD hasil survei menunjukkan bahwa banyak guru 
yang belum melaksanakan pembelajaran tematik sesuai esensi pembelajaran 
tematik, banyak guru yang mengalami kesulitan terutama penyusunan perangkat 
pembelajaran tematik SD terintegrasi karakter, pemilihan tema di setiap propinsi 
sesuai keunggulan daerah masing-masing. 
Guna menjawab dan menindaklanjuti hasil temuan tahun pertama, maka 
penelitian dilanjutkan tahun 2 dan tahun 3 dengan rincian sebagai berikut. 
a. Pengembangan produk (Tahun II) 
Pengembangan produk berupa Subject Specific Pedagogy (SSP) 
pembelajaran tematik untuk kelas I, II dan III SD berdasarkan kajian hasil 
survei. 
b. Uji lapangan (Tahun II) 
Uji lapangan yang akan dilakukan terdiri 3 bentuk yaitu uji lapangan 
awal (preliminary field), uji lapangan utama (operational field test) dan uji 
lapangan operasional (operational field test). Uji lapangan awal bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan penggunaan Subject Specific Pedagogy (SSP) 
pembelajaran tematik di sekolah dasar. Pada uji lapangan ini, produk yang 
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telah dikembangkan digunakan beberapa responden yaitu guru SD kelas I,II 
dan III. Uji lapangan utama bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
produk Subject Specific Pedagogy (SSP) serta dampak serta kemajuan yang 
diperoleh sebagai hasil implementasi Subject Specific Pedagogy (SSP) 
pembelajaran tematik dalam pembelajaran di sekolah dasar. Uji lapangan 
operasional bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan 
Subject Specific Pedagogy (SSP) pembelajaran tematik di sekolah dasar. 
c. Diseminasi produk hasil pengembangan (Tahun III) 
Diseminasi produk hasil pengembangan dilakukan melalui sosialisasi 
pada forum ilmiah. 
Rancangan prosedur penelitian selama 3 tahun disajikan dalam Tabel 11 
Tabel 11. 








Tahun ke I 
Survei pelaksanaan pembelajaran 
tematik di berbagai kabupaten di 







Tahun ke II 
Pengembangan Subject Specific 
Pedagogy  (SSP) pembelajaran 







Evaluasi implementasi Subject 
Specific Pedagogy (SSP) 
pembelajaran tematik kelas I,II dan 









KESIMPULAN, SARAN DAN TINDAK LANJUT 
A. Kesimpulan 
 Bersarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 
1. Deskripsi kualifikasi guru SD berkaitan dengan pembelajaran tematik  
a. terdapat 70% guru di 6 kabupaten/kota dari 6 propinsi di Indonesia 
berusia lebih dari 30 tahun. 
b. 68% guru di 6 kabupaten/kota dari 6 propinsi memiliki masa kerja 
lebih dari 15 tahun. 
c. 38% guru SD berkulifikasi S1 PGSD; 42% berkulifikasi S1 non 
PGSD; dan 20% berkualifikasi D2 
d. 90,3% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik sebelum 
tahun 2009 dan 9,7% guru memperoleh informasi pembelajaran 
tematik sesudah tahun 2009; dan 100% melaksanakan pembelajaran 
tematik sesudah tahun 2009. 
e. 35,3% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik dari 
supervisor, 31, 7% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik 
dari kegiatan KKG, dan 33% guru memperoleh informasi 
pembelajaran tematik dari instruktur. 
f. 2,3% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik dari diklat 
regional, 91,8% guru memperoleh informasi pembelajaran tematik dari 
diklat nasional, dan 5,9% guru memperoleh informasi pembelajaran 
tematik dari nara sumber yang didatangkan ke sekolah. 
g. 72% guru mendapatkan dokumen tertulis tentang pembelajaran tematik 
dan 28% guru mendapatkan pemahaman saja. 
2. Keterlaksanaan pembelajaran tematik 
a. Setiap daerah di 6 propinsi mengangkat tema untuk pembelajaran tematik 
beragam, sesuai aspek kearifan lokal. Kabupaten Tabanan, Bali 35% 
mengangkat tema bidang lain-lain (pariwisata); kota Jakarta, D.K.I. 
Jakarta sebesar 42% mengangkat tema kesehatan; kabupaten Kulon 
Progo, D.I. Yogyakarta sebesar 30% mengangkat tema kejadian 
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sehari-hari; kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah sebesar 35% 
mengangkat tema kejadian sehari-hari; kabupaten Sumba Barat Daya, 
NTT sebesar 27% mengangkat tema kejadian sehari-hari. Sedangkan 
kabupaten Maluku Tengah, Maluku sebesar 29% mengangkat tema 
diri-sendiri.. 
b. Mata pelajaran yang diintegrasikan rata-rata bahasa Indonesia, Matematika, 
IPA, IPS dan Seni Budaya Keterampilan. 
c. 96,7%. Guru melaksanakan pembelajaran tematik dengan cara guru 
tunggal, terdapat 3,3% dengan team teaching. 
d. 93,3% guru melakukan cara penilaian pembelajaran tematik dengan 
teknik tes, 5% guru yang penilaian dengan unjuk kerja dan 1,7% guru 
melakukan cara penilaian dengan portofolio. 
3. Keterlaksanaan pembelajaran tematik menurut penilaian guru sendiri dan 
supervisor 
a. Perbedaan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran tematik menurut 
penilaian supervisor dan guru di masing-masing propinsin memiliki rata-rata 
perbedaan sebesar 5,1% di propinsi Bali; 10,7% di propinsi D.K.I Jakarta; 
7,0% di propinsi D.I. Yogyakarta; 5,3% di propinsi Jawa Tengah; 16,2% di 
propinsi NTT; dan 18,8% di propinsi maluku. 
b. 61,3% guru di 6 wilayah propinsi yang melaksanakan pembelajaran 
tematik, 73,8%% guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik, dan 79,8% mengalami kesulitan 
mengembangkan perangkat pembelajaran tematik terintegrasi karakter. 
c. Hasil observasi pembelajaran tematik menunjukkan 43,1% guru yang 
melaksanakan pembelajaran tematik sesuai esensi pembelajaran 
tematik sedangkan 56,9% belum sesuai esensi pembelajaran tematik. 
d. Hambatan-hambatan atau kesulitan-kesulitan yang dialami guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik meliputi integrasi karakter, 
pelaksanaan tim teaching, mengembangkan perangkat pembelajaran 






Berdasar hasil penelitian, maka dapat disarankan antara lain: 
1. Perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran tematik berbasis karakter 
dan juga kearifan lokal sesuai keunggulan masing-masing daerah 
2. Perlu adanya pelatihan bagi guru-guru terkait konsep pembelajaran tematik yang 
sesuai esensi pembelajaran tematik yang benar 
3. Untuk mengatasi kondisi guru yang berkualifikasi S1 non PGSD dan D2 maka 
disarankan melaksanakan pembelajaran tematik secara tim 
4. Mata pelajaran bahasa Indonesia disarankan dipilih sebagai bentuk penuangan 
konsep dalam mapel-mapel lain yang ditematikkan melalui pemahaman teks 
deskriptif. 
5. Penilaian pembelajaran tematik disarankan mengarah pada penilaian otentik 
 
C. Tindak Lanjut 
Hasil penelitian merekomendasikan pengembangan Subject Specific Pedagogy 
tematik SD berbasis karakter dengan mengambil tema yang kontekstual. Melalui 
pengembangan SSP diharapkan pembelajaran tematik SD mampu menyentuk ranah 
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KISI-KISI INSTRUMEN 1: Identitas Responden 
No Aspek Butir Isian/Pertanyaan 
1 identitas 9 
2 Perolehan informasi terkait tematik 7 
3 Pemahaman tematik 15 
4 Cek implementasi tematik di sekolah 12 
 
KISI-KISI INSTRUMEN 2: Angket keterlaksanaan Tematik (Untuk Guru) 
No Aspek Butir Isian/Pertanyaan 
1 Pelaksanaan tematik 5 
2 Kendala terkait perolehan dokumen 
tematik 
6 
3 Kesulitan penyusunan perangkat 
pembelajaran tematik 
10 
4 Kesulitan implementasi tematik 9 
 
KISI-KISI INSTRUMEN 3: Angket Pengembangan diri terkait Tematik  
                                              (Untuk Guru) 
No Aspek Butir Isian/Pertanyaan 
1 Kegiatan Ilmiah/pelatihan terkait tematik 6 
2 Usaha perbaikan pengetahuan terkait 
tematik 
4 
3 Kegiatan pribadi mendukung 
pemahaman tematik 
3 
4 Diskusi dengan ahli tematik 3 
 
KISI-KISI INSTRUMEN 4: Angket Perencanaan pembelajaran Tematik  
                                              (Untuk Guru) 
No Aspek Butir Isian/Pertanyaan 
1 Perencanaan pembelajaran tematik 10 dan angket terbuka 
untuk kendala-kendala 
yang dialami 
2 Pelaksanaan pembelajaran tematik 
Pendahuluan (kegiatan awal) 5 









KISI-KISI INSTRUMEN 5: Angket Perencanaan dan pelaksanaan tematik  
                                              (Untuk kepala sekolah) 
No Aspek Butir Isian/Pertanyaan 
1 Perencanaan pembelajaran tematik 10 dan angket terbuka 
untuk kendala-kendala 
yang dialami 
2 Pelaksanaan pembelajaran tematik 
 Pendahuluan (kegiatan awal) 5 
 Kegiatan Inti dan penutup/kegiatan akhir 33 
 
KISI-KISI INSTRUMEN 6: Lembar Observasi Pelaksanaan tematik 
No Aspek Butir observasi 
1 Kegiatan awal/pendahuluan pembelajaran 
tematik 
5 
2 Kegiatan inti pembelajaran tematik 24 


















Daftar Nama Validator Instrumen 
1 Dr. Mukminan Bidang Teknologi Pembelajaran 
2 Dr. Suwarjo Bidang Kurikulum 
3 Dr. Haryanto Bidang Teknologi Pembelajaran 
4 Dr. Muh. Nur Wangid Bidang Pendidikan Dasar 
5 Dr. Muhsinatun Siasah Bidang IPS 
























Sekolah :  
Nama :  
NIP :  
Umur :  
Beban Mengajar : ..........................................(jam/minggu) 
Lama Mengajar : ....................................................... tahun 
Mengajar di kelas :  
Lulusan dari Perguruan Tinggi :  
Kualifikasi Akademik :  
  S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
  S1 Non PGSD 
  Lainnya, sebutkan......................................... 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda centang ( ) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing 
















A. Daftar cek perolehan informasi mengenai pembelajaran Tematik di SD 
Berilah tanda centang (   pada pilihan jawaban yang paling sesuai menurut 
Bapak/Ibu. 
1. Sejak kapan bapak/Ibu mengetahui informasi mengenai pembelajaran 
Tematik? 
 Sebelum tahun 2009 
 Tahun 2009 
 Tahun 2010 
 Tahun 2011 
 Tahun 2012 
2. Melalui siapa, Bapak/Ibu memperoleh informasi tentang pembelajaran 
Tematik? 
 Sesama guru SD 





3. Melalui forum apa, informasi mengenai pembelajaran Tematik 
Bapak/Ibu terima? 
 Pelatihan dari LPMP 
 Seminar 
 Diklat Nasional pembelajaran Tematik 
 Diklat Regional Pembelajaran Tematik 
 Mendatangkan nara sumber di sekolah terkait pembelajaran 
Tematik 
 Lainnya............................................ 
4. Dalam bentuk apa, Bapak/Ibu menerima informasi mengenai 
pembelajaran Tematik? 
 Dokumen tertulis 





5. Apakah pada saat menerima informasi ada penjelasan atau sosialisasi 
mengenai pembelajaran Tematik? 
 Ya 
 Tidak 
6. Jika menerima penjelasan, apakah penjelasan yang diberikan dapat 
dipahami oleh Bapak/Ibu? 
 Ya 
 Tidak 





B. Daftar cek pemahaman guru tentang pembelajaran Tematik 
1. Pembelajaran Tematik di SD sangat sesuai dibelajarkan pada kelas? 
 Rendah (1,2 dan 3) 
 Seluruh kelas (1 s.d.6) 








4. Pemetaan KD yang berasal dari SK di setiap mata pelajaran harus dari 
kelas yang sama. 
 Ya 
 Tidak 






6. Penetapan tema hendaknya menarik serta memiliki fungsi motivasi. 
  Ya 
 Tidak 
7. Penetapan tema hendaknya kontekstual. 
  Ya 
 Tidak 
8. Penetapan tema hendaknya dikenal siswa. 
  Ya 
 Tidak 
9. Pembelajaran Tematik harus dilakukan secara team teaching. 
 Ya 
 Tidak 
10. Agar pembelajaran Tematik benar- benar mencakup KD dari SK 
berbagai mata pelajaran dan menunjukkan keterkaitan dalam tema, 
maka perlu dibuat peta konsep. 
 Ya 
 Tidak 
11. Setiap guru yang membelajarkan Tematik secara tunggal dapat 
merancang skenario pembelajaran sesuai tema yang dikembangkannya 
tanpa konsolidasi dahulu dengan guru lainnya. 
 Ya 
 Tidak 
12. Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran Tematik dapat 
berbentuk majalah, surat kabar, dan internet. 
 Ya 
 Tidak 










15. Pembelajaran Tematik bisa diintegrasikan dengan penanaman karakter 




C. Daftar cek implementasi pembelajaran Tematik di SD. 
Silahkan Bapak/Ibu memberikan tanda centang (   pada pilihan jawaban 
yang sesuai, boleh memilih lebih dari satu jawaban. 
1. Sejak kapan Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran Tematik? 
 Sebelum tahun 2009 
 Tahun 2009 
 Tahun 2010 
 Tahun 2011 
 Tahun 2012 
2. Aspek apakah yang Bapak/ibu pilih untuk pemilihan tema 
pembelajaran Tematik? 
 Lingkungan 
 Kejadian sehari-hari 












4. Apakah pembelajaran tematik diterapkan pada semua kelas? 
 Hanya kelas I 
68 
 
 Hanya kelas II 
 Hanya kelas III 
 Kelas I, II, dan III 
 Lainnya............................... 
5. Dengan cara apakah, Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran Tematik? 
 Team teaching 
 Guru tunggal 
6. Apakah yang dijadikan dasar pertimbangan pembagian tugas mengajar 
di sekolah Bapak/Ibu? 
 Latar belakang pendidikan guru 
 Masa kerja guru 
 Kesiapan dan kesanggupan guru 
 Pengalaman mengajar guru 
 Lainnya..................................... 
7. Apakah penerapan pembelajaran tematik di sekolah tempat Bapak/Ibu 
mengajar dapat diikuti oleh siswa? 
 Semua siswa dapat mengikuti 
 Sebagian besar siswa dapat mengikuti 
 Sebagian siswa dapat mengikuti 
 Sebagian kecil siswa dapat mengikuti 
8. Apakah bapak/Ibu mengintegrasikan karakter dalam pembelajaran 
Tematik yang dilaksanakan? 
 Ya 
 Tidak 
9. Aspek karakter apa yang diintegrasikan dalam pembelajaran tematik 






10. Apakah Bapak/Ibu menggunakan sumber belajar dari lingkungan saat 





11. Aspek penilaian apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam 
mengimplementasikan pembelajaran Tematik? 
 Tes tertulis pilihan ganda 
 Tes tertulis uraian 
 Performance assesment (unjuk kerja) 
 portofolio 
 lainnya................... 
12. Ciri kontekstual apakah yang menonjol dalam implementasi 
pembelajaran Tematik yang Bapak/Ibu implementasikan? 
 konstruktivis 
 modeling 























Angket Keterlaksanaan Pembelajaran Tematik 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda centang ( ) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-
masing pernyataan sesuai pilihan Bapak/Ibu dengan keterangan sebagai berikut: 
Jika Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran Tematik berilah tanda  centang 
(   pada jawaban “Ya” dilanjutkan dengan memberi jawaban pada poin 1-30, jika 
Bapak/Ibu belum menyelenggarakan pembelajaran Tematik berilah tanda centang 
( ) pada jawaban “Tidak” dilanjutkan dengan memberi jawaban pada point 6-30. 
Keterangan : Untuk poin A (1-5) 
1 = sangat sesuai 
2 = sesuai 
3 = kurang sesuai 
4 = tidak sesuai 
Keterangan : Untuk poin B (6-30) 
1 = sangat sulit 
2 = sulit 
3 = cukup sulit 
4 = tidak sulit/mudah 
 Pernyataan Jawaban 
  1 2 3 4 
No Apakah Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran 
Tematik di SD 
Ya Tidak 
1 Apakah sesuai dengan kebijakan 
bimbingan/panduan pembelajaran tematik 
    
2 Apakah sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
    
3 Apakah sesuai dengan karakteristik dan potensi 
peserta didik di tempat Bapak/Ibu mengajar 
    
4 Apakah sesuai dengan karakteristik dan potensi 
sekolah di tempat bapak/ibu mengajar  
    
5 Apakah sesuai dengan kondisi sosial budaya di 
tempat Bapak/Ibu mengajar 
 
    
71 
 
Saya mengalami kesulitan mendapatkan dokumen tentang: 
6 Standar Isi (SI)     
7 Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk beberapa 
Mapel di SD 
    
8 Pengintegrasian karakter dalam pembelajaran 
tematik di SD 
    
9 Panduan pembelajaran Tematik dari kementrian 
Pendidikan 
    
10 Buku/Modul pembelajaran Tematik     
11 Perangkat pembelajaran Tematik     
Saya mengalami kesulitan untuk menyusun Perangkat pembelajaran tematik di 
SD, dalam hal: 
12 Menetapkan tema yang akan diplih     
13 Mempelajari mata pelajaran-mata pelajaran yang 
akan dikaitkan dalam Tema 
    
14 Menetapkan aspek karakter yang akan 
diintegrasikan 
    
15 Membuat peta konsep tematik     
16 Merumuskan indikator pembelajaran tematik     
17 Menyusun silabus tematik     
18 Menyusun RPP tematik     
19 Menentukan instrumen penilaian pembelajaran 
tematik 
    
20 Menetapkan KKM dari setiap KD di mata pelajaran 
yang ditematikan 
    
21 Menentukan kegiatan remidial bagi peserta didik 
yang belum mencapai KKM pada setiap KD yang 
ditematikkan 
    
Saya kesulitan mengimplementasikan pembelajaran Tematik, dalam hal: 
22 Penyampaian tema/Kompetensi dasar yang tidak 
sesuai dengan latar belakang pendidikan 
    
23 Penggunaan pendekatan yang bervariasi     
24 Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi     
25 Penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi     
26 Penuntasan seluruh bahan kajian pembelajaran 
Tematik 
    
27 Pemanfaatan laboratorium     
28 Pemanfaatan sumber belajar lingkunga sekolah     
29 Pemandaatan media/alat peraga pembelajaran 
tematik 
    
30 Pemberian nilai pada kemajuan belajar peserta 
didik dalam pembelajaran tematik 
    
Bila ada alasan lain yang menyebabkan bapak/Ibu belum melaksanakan 
































Angket Pengembangan Diri 
Pernyataan tentang kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran tematik. Pilih salah satu jawaban Bapak/Ibu di bawah 
ini dengan cara memberi tanda centang ( ) pada kolom yang dianggap 
paling sesuai, dengan ketentuan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No Pernyataan 1 2 3 4 
 Apakah bapak/Ibu selalu mengikuti kegiatan ilmiah 
atau pelatihan tentang: 
    
1 Pelatihan tingkat Nasional tentang pembelajaran 
tematik 
    
2 Pelatihan tingkat Propinsi tentang pembelajaran 
Tematik 
    
3 Pelatihan tingkat kabupaten/Kota tentang 
pembelajaran Tematik 
    
4 Kegiatan ilmiah tingkat Nasional terkait pembelajaran 
Tematik 
    
5 Kegiatan ilmiah tingkat Propinsi terkait pembelajaran 
Tematik 
    
6 Kegiatan ilmiah tingkat kabupaten/Kota terkait 
pembelajaran Tematik 
    
 Apakah bapak/Ibu selalu memperbaharui 
pengetahuan tentang pembelajaran Tematik dengan 
cara: 
    
7 Membaca buku/literatur tentang pembelajaran 
tematik 
    
8 Membaca jurnal ilmiah terkait dengan pembelajaran 
Tematik 
    
9 Membaca artikel tentang pembelajaran tematik di 
media cetak 
    
10 Membaca artikel tentang pembelajaran tematik di 
internet 
    
 Apakah Bapak/Ibu selalu melakukan kegiatan pribadi 
tentang pembelajaran Tematik, dalam hal: 
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11 Penelitian ilmiah tentang pembelajaran tematik     
12 Observasi ke sekolah lain untuk melihat 
perkembangan pembelajaran tematik 
    
13 Observasi ke tempat-tempat yang potensial untuk 
pembelajaran tematik 
    
 Apakah Bapak/Ibu selalu berdiskusi dan bertukar 
informasi tentang pengembangan pembelajaran 
Tematik dengan: 
    
14 Guru pembejaran tematik dalam satu sekolah     
15 Guru pembelajaran tematik di sekolah lain     
16 Pakar/ahli(instruktur) pembelajaran tematik     

























Angket Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik SD 
Petunjuk Pengisian 
Pernyataan di bawah ini berisi tahapan pelaksanaan pembelajaran Tematik 
yang terdiri dari: perencanaan dan pelaksanaan. Pilihlah jawaban di bawah 
ini dengan memberi tanda centang ( ) dengan ketentuan sebagai berikut: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
A. Perencanaan Pembelajaran 
No PERNYATAAN JAWABAN 
A. Bapak/Ibu dalam merencanakan pembelajaran: 1 2 3 4 
1 Menetapkan mata pelajaran yang akan 
ditematikkan 
    
2 Mempelajarai SK dan KD setiap mata pelajaran 
dan melakukan pemetaan 
    
3 Memilih/menetapkan tema      
4 Merumuskan indikator pembelajaran tematik     
5 Menyusun silabus pembelajaran tematik     
6 Menyusun RPP pembelajaran tematik     
7 Menentukan instrumen penilaian tematik     
8 Menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
dari setiap KD  
    
9 Menentukan kegiatan remidial bagi peserta didik 
yang belum mencapai KKM pada setiap KD 
    
10 Menentukan kegiatan pengayaan bagi peserta 
didik yang telah mencapai KKM 
    















A. Pendahuluan 1 2 3 4 
 Dalam kegiatan pendahuluan, Bapak/Ibu:     
1 Menyiapkan peserta didik secara psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran tematik 
    
2 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari 
    
3 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai dlam pembelajaran tematik 
    
4 Menyampaikan cakupan materi dari berbagai mata 
pelajaran yang ditematikkan dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus 
    
5 Memberi pretest     
Kegiatan Inti 
6 Menjelaskan kegiatan belajar yang harus ditempuh 
peserta didik dalam mempelajari tema/topik yang telah 
ditentukan 
    
7 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas 
dan dalam tentang tema materi yang dipelajari dengan 
menerapkan prinsip alam sekitar 
    
8 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran dan sumber belajar 
    
9 Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik 
serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan 
sumber belajar 
    
10 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran tematik 
    
11 Memfasilitasi peserta didik dalam melakukan praktik     
12 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna 
    
13 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 
diskusi dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 
baik secara praktik maupun teori 
    
14 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut 
    
15 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif 
    
16 Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat 
untuk meningkatkan prestasi belajar 
    
17 Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi 
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara 
individual maupun kelompok 
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18 Memfasilitasi peserta didik untuk menampilkan hasil 
latihan individual maupun kelompok 
    
19 Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
dapat menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri 
    
20 Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan kegiatan 
yang menumbuhkan nilai karakter jujur dan teliti 
    
21 Memberikan umpan balik positip dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik 
    
22 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber 
    
23 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar tematik yang telah 
dilakukan 
    
24 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi 
dasar 
    
25 Berfungsi sebagai nara sumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 
kesulitan dengan menggunakan bahasa yang baku dan 
benar 
    
26 Membantu penyelesaian masalah yang ditemui peserta 
didik 
    
27 Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi 
    
28 Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh     
29 Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang 
atau belum berpartisipasi secara aktif 
    
30 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 
membuat rangkuman/simpulan pelajaran tematik  
    
31 Melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran 
tematik yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram 
    
32 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
belajar Tematik 
    
33 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remidi sesuai sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik 
    
34 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
program pengayaan sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik 
    
35 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
layanan konseling sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik 
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36 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas individual sesuai hasil belajar peserta 
didik 
    
37 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik. 
    
38 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
    




























ANGKET PENGAWAS SEKOLAH/SUPERVISOR 
Bapak/Ibu yang Terhormat 
Mohon kiranya kesediaan bapak/Ibu untuk memberikan jawaban atas semua 
pertanyaan yang terdapat pada lembar angket ini. Angket ini semata-mata 
merupakan instrumen penelitian guna mendapatkan gambaran tentang 
pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar, mencakup kesiapan guru, 
faktor pendukung, kendala dan semua aspek terkait. Melalui penelitian ini 
diharapkan dapat diperoleh masukan yang akurat guna meningkatkan relevansi 
dan kualitas pembelajaran Tematik di sekolah dasar di beberapa propinsi di 
Indonesia. Keberhasilan penelitian ini sangat dipengaruhi oleh jawaban-jawaban 
yang Bapak/Ibu berikan, oleh karena itu sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan 
jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  
Atas kesediaan dan kerjasama dari Bapak/Ibu diucapkan banyak terimakasih 
 
Yogyakarta, Mei 2013 
                                                                                                     Peneliti, 
 
 














B. Pendahuluan 1 2 3 4 
 Dalam kegiatan pendahuluan, Bapak/Ibu:     
1 Menyiapkan peserta didik secara psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran tematik 
    
2 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari 
    
3 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai dlam pembelajaran tematik 
    
4 Menyampaikan cakupan materi dari berbagai mata 
pelajaran yang ditematikkan dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus 
    
5 Memberi pretest     
 C. Kegiatan Inti     
6 Menjelaskan kegiatan belajar yang harus ditempuh 
peserta didik dalam mempelajari tema/topik yang telah 
ditentukan 
    
7 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas 
dan dalam tentang tema materi yang dipelajari dengan 
menerapkan prinsip alam sekitar 
    
8 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran dan sumber belajar 
    
9 Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik 
serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan 
sumber belajar 
    
10 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran tematik 
    
11 Memfasilitasi peserta didik dalam melakukan praktik     
12 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna 
    
13 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 
diskusi dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 
baik secara praktik maupun teori 
    
14 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut 
    
15 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif 
    
16 Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat 
untuk meningkatkan prestasi belajar 
    
17 Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi 
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara 
individual maupun kelompok 
    
18 Memfasilitasi peserta didik untuk menampilkan hasil     
81 
 
latihan individual maupun kelompok 
19 Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
dapat menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri 
    
20 Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan kegiatan 
yang menumbuhkan nilai karakter jujur dan teliti 
    
21 Memberikan umpan balik positip dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik 
 
    
22 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber 
    
23 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar tematik yang telah 
dilakukan 
    
24 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi 
dasar 
    
25 Berfungsi sebagai nara sumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi 
kesulitan dengan menggunakan bahasa yang baku dan 
benar 
    
26 Membantu penyelesaian masalah yang ditemui peserta 
didik 
    
27 Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi 
    
28 Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh     
29 Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang 
atau belum berpartisipasi secara aktif 
    
 D. Kegiatan Akhir     
30 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 
membuat rangkuman/simpulan pelajaran tematik  
    
31 Melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran 
tematik yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram 
    
32 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
belajar Tematik 
    
33 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remidi sesuai sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik 
    
34 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
program pengayaan sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik 
    
35 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
layanan konseling sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik 
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36 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas individual sesuai hasil belajar peserta 
didik 
    
37 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik. 
    
38 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
    































AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
No Aspek yang diobservasi Ya Tidak Catatan 
1 Guru menyiapkan peserta didik secara 
psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran tematik 
   
2 Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari 
   
3 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai dalam pembelajaran 
tematik 
   
4 Guru menyampaikan cakupan materi 
dari berbagai mata pelajaran yang 
ditematikkan dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus 
   
5 Guru memberi pretest    
6 Guru menjelaskan kegiatan belajar 
yang harus ditempuh peserta didik 
dalam mempelajari tema/topik yang 
telah ditentukan 
   
7 Guru melibatkan peserta didik 
mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang tema materi yang dipelajari 
dengan menerapkan prinsip alam 
sekitar 
   
8 Guru menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran dan sumber belajar 
   
9 Guru memfasilitasi terjadinya 
interaksi antar peserta didik serta 
antara peserta didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar 
   
10 Guru melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran tematik 
   
11 Guru memfasilitasi peserta didik 
dalam melakukan praktik 
   
12 Guru membiasakan peserta didik    
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membaca dan menulis yang beragam 
melalui tugas-tugas tertentu yang 
bermakna 
13 Guru memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan 
baru baik secara praktik maupun teori 
   
14 Guru memberi kesempatan untuk 
berpikir, menganalisis, menyelesaikan 
masalah dan bertindak tanpa rasa 
takut 
   
15 Guru memfasilitasi peserta didik 
dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif 
   
16 Guru memfasilitasi peserta didik 
berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
   
17 Guru memfasilitasi peserta didik 
membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, 
secara individual maupun kelompok 
   
18 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
menampilkan hasil latihan individual 
maupun kelompok 
   
19 Guru memfasilitasi peserta didik 
melakukan kegiatan yang dapat 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa 
percaya diri 
   
20 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan nilai karakter jujur 
dan teliti 
   
21 Guru memberikan umpan balik positip 
dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta didik 
   
22 Guru memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber 
   
23 Guru memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar tematik yang telah 
dilakukan 
   
24 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi 




25 Guru berfungsi sebagai nara sumber 
dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan 
benar 
   
26 Guru membantu penyelesaian masalah 
yang ditemui peserta didik 
   
27 Guru memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan pengecekan 
hasil eksplorasi 
   
28 Guru memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh 
   
29 Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi secara aktif 
   
30 Guru bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran 
tematik  
   
31 Guru melakukan penilaian terhadap 
kegiatan pembelajaran tematik yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten 
dan terprogram 
   
32 Guru memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil belajar 
Tematik 
   
33 Guru merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remidi sesuai sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik 
   
34 Guru merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk program 
pengayaan sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik 
   
35 Guru merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk layanan konseling 
sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik 
 
   
36 Guru merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pemberian tugas 
individual sesuai hasil belajar peserta 
didik 
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37 Guru merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pemberian tugas 
kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik. 
   
38 Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
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SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGI' TEMATIK SUATU TEROBOSAN
ALTBRNATIF ME NGE MBANGKAN KARAKTER SISWA
SEKOLAH DASAR
Insih Wilujeng, l \ Iuh. Nur Wangid, Muhsinatun Siasah M.
Progrrin.r Pascusarj ana Universitas N cgcri Yo gvtrkarta
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ARSTRAK
Tujuan pendidikan nasional scbagai sarana berkembanEty,a potensi pcserta
didik agar menjadi manusia ,vang beriman dan bcrlalirva kepada Tuhan Yang
Maha E,sa, berakhlak mulia. schat, beriimu, cakap. kreatif, dan menjadi r'varga
ncgara yang dcmokratis serta bcrtanggung jawab. Perwujudan tujuan pendidikan
nasional di la larkan mulai  dar i  pcndidikan yang pal ing ntendasar,  yai tu diawal i  dar i
sckolah clasar sanipai densan sckolah mcncngah pertarna.Pembclajaran tcntatik di
sckolah dasar ntcrupakan tcrallun dari pembclajarau tcrpaclu yaitu dcngatt
nrcngintcgrasikan bcltcr:ipa uspck baik dalam mata pclajaran lnaupulr atttar tttata.
pclajaran. Dcngan adanva pcmaduan tcrsebut. pescda didik mcmperoleh
pcngetahuan dan keterampilan sccara utuh sehingga pcrnbelajaran menjadi lebilt
berntakna. Pclaksanaan pcnrbclajaran tcmatik dr sekolah dasar memil ik i  landasan
yang kuat, baik dari aspck psikologis yang terkait dengan perkcnrbangan belajar
pescrta didik, rnaupun dari aspclt yuridis. Sehingga pada dasarnya, tidak ada
alasan bagi guru untuk tidak nrencrapkan pembelajaran ternatik di Sekolah dasar.
Realitanya, belum semua gr.rm sckolah dasar menerapkan pernbelajaran tcmatik.
Kctercapaian kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar sangat (KD) mungkin
dilakukan pada pembclajaran tematik, jika saja guru dapat memetakan kompetensi
dalam jaringan tema dengan tcpat.&rbTect Specific Pedagogy (SSP) tematik yang
beragam dan bermakna di sctiap wilayah perlu dikembangkan sesuai dengan
karakteristik dan kebufuhan pcserta didik serta berwawasan lokal dan
global.Pembelajaran tematik yang terprogram dengan baik dalam bentuk SSI'
akan sangat mendukung proscs bclajar peserta didik baik di sekolah maupun di
lingkungannya.
Kata kunci'. SSP, ternatik, korokter
PBNDAHULUAN
Peningkatan mutu pcndidikan di Indonesia sekarang ini sedang
dilakukan oleh pemerintah. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab II, pasal 3 yang menyebutkan dengan jelas
mengenai tujuan pendidikan nasional sebagai sarana berkembangnya potensi
peserta didik agar mcnjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
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yang N4aha Esa, berakhlak rnulia, sehat. berilmu, cakap, kreatif, dan mcnjadi
warga ncgara yang dcn-iokratis scrta bcrtanggung jau,ab (Depdiknas,2009:64)'
Dalarn kebilakan nasional antara lain ditegaskan bahwa pembangunan
karakter bangsa ntcru;lakan kcbtrtuhan asasi dalam proscs berbangsa dan
bcrncgara. Lcbih lanjut Lrarus cliingat bahu'a secara cksplisit pcldidikan karakter
(u,atak) adalah altanat uldltnq-unclang Notlor 23 talrr'rn 2003 tentang Sistim
pendidikan nasional 1,ang piitla pasal 3 mcttcgaskan bahu'a "pendidikan trasional
berfulgsi mcngcmbattgkau kcniampuan da1 membenfuk rvatak sefta peradabatl
bangsa yang benuaftabat tlalatn rangka mcncerdaskan kchidupan bangsa,
bertujuan utrtuk bcrkcnibangrtl,a potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
berimal clan bertqr,va kcpatllr Tr.Lh an Yanq Maha Esa, bcrakhlak mulia, sehal,
bclllrg, cakap. krcatif-. nllrtl i l iri clalt tl ' lcll.iacli q'arga llcgara yang demokratis scrt:t
bertanggungjau,ab". Potcnsi Ircscrta didik yanil akan dikcrnbangkan adalah'
berirnan dan bcrtaq$,a kcpacla 'l-r.tltall ),ang maha llsa, bcrakhlak mulia' kreatif,
rnandiri, r-nenjadr \\,arga ncsara Vang clctlrokrasi dan bcrtanggungiarvab pada
hakikatnya dekat dengan maktra karaktcr'
Likcona dkli (clalam \4asnur, 2011. 129) Dalani pendidikan karaktcr sangat
penting dikembangkan nilai-nilai ctika inti seperti kepedulian, kejujuran, kcadilan'
tanggung jawab, dan rasa lton-uat teriradap diri dan orang lain bersama dengan
nila-nilai kinerja pendulanngrrya scpcrli ketekunan, etos kerja yang tinggi' dan
kegigihan sebagai basis karakter yang baik. Sekolah harus berkomitmcn untuk
mengernbangkan karaktcr pcserta didik berdasarkan nilai-nilai dirnaksud'
rnendefinisikan dalat-n bcntuk prilaku l'ang dapat diarnati dalam kchiduparr
sckolah sehari-hari, sekolah harus mcncontohkan nilai-nilai itu, mcngkaji dan
mendiskusikan, menggunakannya sebagai dasar dalam hubungan antarmanusia,
dan mengapresiasi manifcstasi nilai-nilai tersebut di sekolah dan masyarakat'
Perwujudan tujuan pendidikan nasional di atas, dilakukan mulai dari
pendidikan yang paling mendasar, yaitu melalui pengadaan pendidikan dasar yang
merupakan jcnjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah
seperti yang tcrfuang dalanr undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
Bab VI, pasal l7 (Dcpdiknas, 2009 : 68). Pendidikan dasar tersebut diawali dari
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sekolah dasar sampai dcngan sekolah mcncngah pertama. Sekolah dasar scndiri
mcnjadi sebuah dasar tempat ditanamkannya konscp-konsep sederhana sebagai
akar agar peserta didik mampu melanjutkan belajarnya pada jenjang yang lebih
tinggi.
Penanaman konsep yang paling awal pada pendidikan di sckolah clasar, { .
dimana mcnumt tcori perkembangan kognitif I'}iagct pada usia terscbut pcsefta l., 
-.#fu'
didik bcrada pada awal taliap ('oncrete operatiorts (opcrasional konkrct) yaittrp,g5$rf"
peserta didik mcndapatkan dan menggunakan scgala pcngetahuannya dengan
sesuatu yang logis atau masuk akal. Ilal yang logis tersebut dapat didapatkan
rnelalui kegiatan-kcgiatan yang konkrct dan bcrmakna. Oleh karcna itu,
dibutuiikan cara pcnanamati konsep yang baik utltuk pesefta didik.
Jika ki ta bcrbicara nrclrgcnai l )c l lmaman konscp t l i  scbuah kclas, rnaka t idak
akan lepas dari peran sebuah rnodel pembclajaran. Bcrdasarkan karakteristik
pescrta didik sekolah dasar, nrodcl pcnrbcla.jaran yang tepat adalah tcrnatik.
Ternatik mcrupakan sebuah modcl pcmbclajaran yang terinspirasi dari tcon
psikologi Gcstalt, di mana siswa kclas rcndah sekolah dasar rnasih memaltdang
scgala sesuatu sebagai sebuah kcsatuan yang utuh dan saling terkait atar: scring
disebut dengan holistik.
Pembelajaran tematik di sekolah dasar merupakan terapan dari pcmbelajaran
terpadu yaitu dengan mengintegrasikan beberapa aspek baik dalam mata pclajaran
maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan terscbut, peserta didik
memperoleh pengetahuan dan kctcrampilan secara utuh sehingga pembelajaran
meniadi lebih bermakna bagi peserta didik (Sukayati.2004:2).
Tcma yang dikembangkan tcrkait dcngan cliri dan lingkungan sekitar pcs
didik sehingga peserta didik akan bclajar melalui pengalaman langsung dan
konkret yang sesuai dengan prinsip perkembangan belajar anak. Dengan
demikian, peserta didik akan lebih mudah memahami konsep. Pengalaman bclajar
di sekolah yang relevan dengan kehidupan peserta didik akan menolong peserta
didik memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan dapat bersosialisasi
dengan masyarakat.
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Pengcmbangau tcma tcrscbut diterapkan bcrdasar prinsip pengembangan
kurikulum nasional dalam Permcndiknas No. 22 Tahun 2006, di antaranya: 1)
bcrpusat pada potcnsi, perkembangan, kebutuhan, dan kcpentingan peserta didik
dan lingkungannya, 2) beragam dan tcrpadu, 3) tanggap terhadap pcrkembangan
ilnru pcrrgctahuan. tcknologr, clan scni, 4) rcicvan dcngan kebutuhan kehidupan,
5) mcnyeluruh dan bcrkcsirtanrbungan, 6) bela.iar scpanjang hayat, dan 1)
seirnbang antara kcpcirtingan nasional dan kepentingan dacrah.
Pciaksanaan penibclajaran tcnratik di sekolah dasar mcmiiiki landasan yang
kuat, baik dari aspck psikologis yang terkait dengan pcrkembangan belajar pcsefta
didik, maupun dari aspck yuridis. Sehingga pada dasanrya, tidak ada aiasan bagi
gnru ur.rtuk ticlak rnencrapkan pembelajaran tcrnatik cli kclas rendatr. Realil:inya,
bclunr sclnua guru sckolah dasar nlcnerapkatt  pcurbcla- jaran lcmatik pada kclas
rcndali. I 'cnrbclajaran di sckolah rnasiir dilakukan clcngan pcndekatan nr:rta
pelaj aran.
1)anyak guru tncngalami kcndala dalanr nrclaksanakan pcrnbcla.jaran
ten-ratik. Bcban untuk memenuhi capaian kornpctcnsi inti dan kompelensi dasar
bagi pcscrta didik menjadi salah satu faktor kcsulitan guru. Jumlah jarn pcla,jaran
yang terbatas dengan seltian banyalt l<ompetensi yang irurus dikuasai pcscfto drdik,
mcndorong guru untuk lebih banyak menanamkan konsep pengetahuan daripada
memenuhi kebutuhan belajar yang holistik. Dalam hal ini, clisicnsi menjadi alasan
guru untuk tidak nielaksanakan pembelajaran tematik.
Pada dasarnya, ketercapaian kompetensi inti (Kl) dan kompetensi dasar
sangat (KD) mungkin dilakukan pada pembelajaran tcrnatik, jika saja gunr clityrat
memetakan setiap kompetensi dalam jaringan tcma dcngan tepat. Sayangnya
keterarnpilan mcngembangkan jaringan tcma juga nrasih rnenjadi ketcrbatasan
bagi para guru. Kendala lain tcrkait dengan keterscdiaan sarana pcnunjang scpcrti
buku teks tematik. Pengembangan buku teks untuk kclas rendah masih banyak
dilakukan dengan pendekatan mata pelajaran bukan pendekatan tematik.
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PEMBAIIASAN
A. Tinjauan tentang Subject SpeciJic Pedagogy (^S,SP)
Mort imore (1999: 3) menyatakan "pedagogy is:  any conscious
activitlt by one persotl tlesigned to enhance Iearning in another".
Mcndidik adalah scgala akt iv i tas sadar yang di lakukan oleh scscorang 
. .
dalam mendesain r-rtrtuk mcningkatkan pembelajaran. Guru sebagai '...,.,.,
fasilitator tidak hanya mcngetahui tentang bagaimana cara mengajaS6,{;
namun lebih dari itu guru dituntut agar dapat mendidik pcserta didik. Jadi,
pcdagogy Iebih mcmfokuskan tentang bagairnana cara guru merancang
kegiatan pembelajaran unfuk rncningkatkan pembelajaran siswa di keias.
Sandl in,  Schul tz.  & Burdick (2010 132) menyatakan
"Peclagog),in strit ' l t,clucctlictnal thcoretical lerrns voriously refers to thc
"st't" ot' "science" rtf tectr:hing, the processes and practices oJ'imparting
knov,ledge to learners and t,aliclttting studenls' knowledge through
evaluat ion and asses.rments ".  Mendidik pada kondisi  tcor i t is yang tegas
dibidang penclidikan ntcru"iuk pada " scni " atau "ilmu pengetaltuan"
mengajar, proscs dan praktck dari pengetahuan dalam membcrikan
pengetahuan kepada pescrta didik dan memvalidasi pengetahuan siswa
melalui evaluasi dan penilaian. Jadi, tugas guru tidak hanya mengajar dan
mendidik siswa melainkan bagaimana cara menilai dan mengevaluasi hasil
kegiatan pembelajaran. Dengan evaluasi maupun penilaian dapat
diketahui  seberapa bcsar kemampuan siswa dalarn
mcnguasai  dan nrcngimplementasikan didikan dan i lmu pcngctahuatr
yang telah disampaikan olch guru' 
*'%
Daniels (2001: l )  menyatakan bahwa ".- .pedagogy should be :
construed as referring to forms of sosial practice which shape and form
the cognitive, affective and moral development of individual.s". Mendidik
harus dibentuk seperti merujuk ke bentuk dari praktek sosial yang
membentuk aspek kognitif, afektif, dan perkembangan moral dari individu.
Dengan mendidik guru dapat memberikan nasehat dan masukan kepada
siswa dalam mengembangkan sikap dan tindakan yang positif agar
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tcrbcntuk karaktcr yatlg scsuai dcngan agama, Ilorma, dan hokum yang
berlaku agar nantinya tidak tnemberikan dampak buruk dalam kehidupan
sosial masyarakat.
Dari berbagai pcnclapat di atas, dapat buat kcsimpulan mcngenai
perrgcrt ian dan tuj  uan l tct lngog)) .  Pedogogy adalah i lmu mcndidik
yalg digupakatr untuk t t icnyampaikan sesuatu kepada orang lain (siswa)
dengan rnaksud menrbatrgttn aspek kognt i f ,  afbkt i f ,  dan psikolnotor
pacla individu atau sisrva. Dengan dcmikian, harapannya guru t idak
hanya bcrtanggur-rg jar.i,ab trlcmbantu mencerdaskan sisrva pada aspek
intclektual tetapi l t lcnccrdaskan emosional s iswa menjadi hal  yang
sangi l l  pcnl ing saat i t t i
Srrbjacl  , \7tar: i . f ' i t ;  l ) (( l ( t .go!1'  (SSP) adalah pcl lgel l lasan bidal lg stLrdi
nT cnjadi pcrangkal pcnrbe, lajaran yang komprchcnsif '  dan sol id mcncakup
standar kornpetensi.  sub kt lnlpetensi,  matcr i ,  stratcgi ,  metodc ,  media,
scrta cvaluasi  ( instrurt tcnt  peni la ian hasr l  belalar) .  Komponen SSI '  yang
baik mel iput i :  s i labus, I{cncana Pclaksanaan I 'embelajaran, Bahan a.far
(buku siswa), Lcnrbar Kcr.ia Sisr.r,a, dan butir soal (posttest dan tes kincria).
Format yang di gunakan diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan.
Komponen Subject Spet:ific: Pedagoglt terdiri dari: pendahuluan, inti, penutup,
penilaian, pengajaran rcrnidi, pengayaan/penerapan dan multimedia. I)engan
demikian, SSP bcrwujud dalam benhrk Rencana Pelaksanaan Pcmbclajaran
(RPP).
Komponen perangakat I{PP yang baik (yang sesuai dengan Suhjec't
specific Pedagogl) tcrdiri tlari: l. Identitas RPP; 2. Kompctensi Inti (Kl); 3.
Kompetensi Dasar (KI)); 4. Indikator kognitif; 5. Indikator kincrja; 6.
lndikator psikornotor; 7. Indikator afektif; 8. Tujuan Pembelajaran (1'P)' TP
menggunakan format ABCD; 10. Buku Siswa (BS); 11. LKS terkait dengan
kognitif; 12. LKS terkait dengan kinerja; 13. LKS terkait dengan psikomotor,
14. LKS dengan afektil 15. Kunci LKS; 16. Tabel spesifikasi LP; 17. LP
terkait dengan kognitif; 18. LP terkait dengan kinerja; 19. LP terkait dengan
afcktif: 20. LP terkait dcngan psikomotor; 21. Kunci LP;22. Media; 23. BS
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nrenunjang indikator; 24. LKS menunjang indikator; 25. LP menunjang
indikator; 76. Media menunjang indikator; 27. BS diskenariokan di RPP; 28.
LKS diskcnariokan di RPP; 29. LP diskenariokan di RPP; 30. Media
diskcnariokan dcngan RPP;31. Modcl/strategi/metocle scsuai indikator; 32.
Fasc-fasc nrodcl ditulis di RPP; 33. I{PP mendorong rninds o, orrivi6t;34.
RPP mcndorong pencrapan ICT; 35. RPP mcndorong berkcmbangnya slratcgi
bclalar siswa; 36. RPP mendorong bcrkembangnya strategi belajar sisrva. .,.*u-*-- 
i
B. Tinjauan tentang Pembelajaran Tematik
1. Pengert ian Penrbelajaran Tematik
Istilah model pembelajaran tcrpadu sebagai koDsep scring
dipcrsamakan clcngan integrutetl te.oc.:hing ond leantirtg, irttegt'cttccl
ctrrrit:ultrnt apltroctr:h. a c:ohercnt curric:ulurn approoch. Jadi bcrdasarkan
istilah tcrscbut, maka pcnrbclajaran tcrpadu pada dasarnya lahir darl pola
penclckatan kurikulum yang tcrpadu (intezratetl ctu'riculum o11tt'r,uc'lt)-
(Tr ia1to, 2011: 147).  Rcbcrapa nrodcl pernbcla. laran terpadu adalah l f tc
fragmented mctclel, the cctnnectcrl ntodel, the nested model, thc v'cbbed
model dan berbagai n-rodcl ainnya. Pcrnbelajaran terpadu modcl v't'hl'ed
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tctnatik.
Pendekatan ini pengembangannya dimulai dengan menentukan tcma
tertcntu. Tema bisa ditetapkan dengan negosiasi antar guru dan sisu'a,
tctapi dapat pula dcngan cara <liskusi scsama guru. Setelah tcma tersebut
discpakati, dikcnrbangkan sub-sub temanya dcngan memperhatikan
kaitannya dengan bidang-bidang studi.  (Tr ianto, 2011: 115) '
Sedangkan menutut Fogarty ( l99l : I 85), u'eblted cun'ic'ula
commonly use the thematic approach to integrate subject matter. Broacl
themes such as change, cultures, discovery, enviroments, interaction,
invention, power, systems, time and work provide a greater opportunity
for teachers of various disciplines to find common topic, concepts and
skills. Dalam model web biasanya menggunakan pendekatan tematik
untuk memadukan matcri pelajaran. Tcma besar scperti perubahan'
budaya, penemuan, lingkungan, intcraksi, kekuatan, sistem, waktu dan
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pekerjaan mcnyediakan pcluang bcsar bagi guru dari berbagai disiplin
ilmu untuk menemukan topik, konsep dan kelrampilan yang diharapkan.
Berdasarkan bcbcrapa pengcrtian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pcrnbelajaran tcrnatik adalah modcl pembelajaran terpadu yang
ntcnggunakan tcnta utituk ntcngaitkan bebcrapa mata pelajaran schingga
dapat memberikan pcngalarnan bemakna kcpada siswa. Dikatakan
bcrmakna karcna dalam pcrnbolajaran tcmatik ini, siswa akan memahami
konsep-konsep yang dipe lajari n-relalui pengalarnan langsung dan
mcnghubungkamrya clcngan konscp-konscp lain yang sudah mcrcka
pahami.
2. Landasan Pembelajaran Tematik
Dalatn tcori bcl:rjal yang clikcnrr-rkakan olch l' iagct cliuraikan buh'"r,a
tahapan perkembaltgan intclcktr ,ral  anak rucl iput i  scnsori  nrotor ' .  pra
operasional, operasional konkrit dan opclasional fonnal. Siswa sckolah
dasar bcrada pada tahapan olrcrasional konkri t  schingga pr()ses
pembelajaran hendaknya discsuaikan dengan karaktcristik clan ciri
perkcmbangan anak pada tahap ini. Para pakar psikologi rncnguraikan
bahwa perkembangan siswa SD masih bersifat holistik dan terpadu. Oleh
karena pembelajaran pcrlu dirancang secara terpadu dcngan
menggunakan tema sebagai pcmersatu kegiatan pcrnb c I aj aran.
Menurut Trianto (2011: 101-106), pembclajaran tcmatik bcrangkat
dari tiga (3) landasan yaitu landasan filosofis, landasan psikologis dan
landasan yrridis. Landasan filosofis mcnjclaskan, bahwa pcmbcla.jaran
tcmatik bcrlandaskan pada fiIsafat pendidikan progrcsivismc, scdarrskan
progresivisme bersandarkan pada filsafat naturalisntc, rcalisntc dan
pragmatisme. Selain itu, pcmbclajaran tematik juga bcrsandar pada
filsafat pendidikan konstruktivisme dan humanisme. Landasan
psikologis menjelaskan pembelajaran tematik berlandaskan pada
psikologi perkembangan dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan
diperlukan tcrutama untuk menentukan isi/materi pembelajaran tcmatik
yang diberikan kcpada siswa agar tingkat keluasan dan kedalamanya
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sesuai dengan tairap pcrkembangan pescrta didik. Sedangkan psikologi
belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi
pembelajaran ternatik tersebut disampaikan kcpada siswa dan bagaimana
pula sisu,a mcnipclajarinya. Adapun landasatt yuridis menjclaskan
pcrnbclaiaran tcnratik dipcrlukan payung hukum sebagai landasan 
:
yuridisnya. Payung hukum yuridis adalah sebagai legalitas ',..
pcnyclenggaraan ltcmbelajaran tcmatik, dalam arti bahwa pcmbelajaraqu*5.rii;
tcnratik dianggap sah bilamana telah mcndapatkan legalitas fonnal.
Landasan yuridis tcrscbut adalah UUD 1945, tIU Nomor 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak dan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pcndit l ikan Nasiortal .
Karal i ter ist ik Pernbelaj  aran Tematik
Mcnurut Dcpdiknas (2006: 6), pentbclajaran tcmatik rnemiliki ciri-
cin ataLr karaktcnstik scbagai bcrikut :
a. Bcrpusat pada siswa
Proses pcmbclajaran yang dilakukan harus tnenempatkan sts\va
scbagai pusat aktivitas atau subyck bclajar: sedangkan guru lcbih
banyak berperan sebagai fasiiitator.
b. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa
Dcngan pengalaman langsung, siswa dihadapkan pada sualu yang
nayat (konkret) scbagai dasar untuk memahami hal-hal yang abstrak.
c. Pcmisahan mata pelajaran tidak bcgitu jclas
Mcngingat tcma dikaji dari berbagai mata pclajaran dan saling
kctcrkaitan nraka batas mata pelajaran mcnjadi tidak bcgitu jclai.tt '
Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tcma-tcma yang
paling dekat bcrkaitan dengan lingkungan siswa.
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proscs
pembelajaran. Dengan demikian siswa mampu memahami konscp-
konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu
siswa memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
kchidupan schari-hari.
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c. Rcrsilat flcksibel
Pembelajaran tematik bersifat fleksibel dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari safu mata pelajaran dcngan mata
pelajara' lainnya, bahkan rncngaitkannya dengan kehidupan siswa
dan linekungan dimana sekolah dan sisrva borada.
f. Mcnggnrakan pri'sip bclajar sarnbil bcnnain dan mcnycnangkan.
Pcmbclajaran tenratik mcngadopsi prinsip be lajar pakem yaitu
pembclajaran aktil-, rcatif, efektif dan mcnycnangkan.
4. Pr insip-Prinsip Penrbelajaran Tematik
Sccara Lrn-rur,, pri.sip-prinsip pernbclajara' ternatik dapat
diklasi f ikasikan mcnjacl i  bcbcrapa pr insip yakni pr insip pcnggal ian tcma,
pr insip pctrgclolaal t  pcl t tbclajaratt ,  pr insip cvaluasi dan pr i t rs ip rcaksi
yang sccara rinci akan diuraikan scpcrti bcrikut :
a. -l-ct.na hcltdaknya tidak tcrlalu iuas, nautuu dcngan ntudah dapat
digunakan untuk nrcn.radukan banvak nrala pcla.jlrran.
b. Tcmir harus bcnnakna dan dise suaikan dengan ti 'gkat
perkembanean psikologis dan mcu'adahi sebagian bcsar minat anak.
c- Tcma yarlg dipilih hcndaknya mempertirnbanglcan perir;ri*'u
peristirva autentik yang te{adi dalam rcntang waktu bclajar,
ketersediaan sumber bela.far dan kurikulum yang berlaku scrta
harapan masyarakat (asas rclevansi).
d. Guru hendaknya jangan mcnjadi singlc actor yang mendorninasi
pembicaraan dalam pembelajaran.
c. Pembcrian tanggungjawab individu dan kclonrpok harus jclas dalanr
setiap tugas yang mcnuntut adanya kerja sama kclompok.
f. Membcrikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan cvaluasi
diri (self evaluation) disamping bentuk evaluasi lainnya.
g. Guru harus mampu bereaksi terhadap aksi siswa dalam sctiap
peristiwa dan tidak mengarahkan aspek yang sempit, tetapi kc
scbuah kesahran yang utuh dan bermakna (Trianto ,201r: 154-156).
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5. Keunggulan Model Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik sebagai bagian dari pembelajaran terpadu
memiliki banyak kcuntungan yang dapat dicapai yakni :
a. Memudahkan pcmusatan perhatian pada satu tcrtcntu.
b. Sisrva nlampu nrcmpclajari pengetahuan dan mcngcmbangkan
berbagai kompctcnsi rlasar antar isi mata pelajaran dalarn tema yang
sama.
Pcmahaman matcri pclajaran lcbih rnendalam dan bcrkesan.
C.
Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dcngan
mcngaitkan mata pelalaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.
I-cbih dapat rlirasakan manfaat dan nrakna bclajar karena ntalcri
disaj ikan dalanr kontcks tenra yang. jc las.
Sisrva lebih bcrgairah bclajar karcna dapat berkomunikasi dalarn
sitLrasi l yata, untrtk nrcngcmbangkan suatu kcmampuan dalam suatu
rlata pelajaratr datr sckaligr-rs clapat mcrnpelajari nrata pclajaran lain.
Guru dapat mcnghcnrat waktu, sebab mata pelajaran yang disajikan
secara tcmatik dapat dipcrsiapkan sekaligus, dan diberikan dalam
dua atau tiga pcrtemuan, dan rvaktu sclebihnya dapat dimanfaatkan
untuk kcgiatan remcdial, pcmantapan, atau pengayaan matcri
(Tr ianto,20l l :  153).
Departemen Pendidikan dan Kebudayan (1996) mcnguraikan
bahwa pelaksanaan pcmbclajaran tcmatik memiliki bcbcrapa kcuntungan
yakni :
a. Pengalaman dan kcgiatan belajar anak rclcvan dcngan tingka
perkembangannya.
b. Kegiatan yang dipilih sesuai dcngan minat dan kebufuhan anak.
c. Kegiatan belajar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat
bertahan lama.
d. Ketrampilan berpikir anak berkembang dalam proses pembelajaran
terpadu.
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c. Kegiatan bclajar tncngajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan
anak.
f. Ketrampilan sosial anak berkcmbang dalam proses pembelajaran
terpadu. Kctrampilan sosial ini antara lain : kerja sama, komunikasi,
dan rtrau rncndengarkan pcndaltat orang lain.
Selain mcmiliki kclcbjhan, pcnrbclajaran tcmatik juga mcmiliki
kctcrbatasan. Mcnurr.tl Puskur Balitbang Diknas (2002: 9), bcberapa
kctcrbatasan pcmbelalaran tcmatis antara lain adapal ditinjau dari
bcberapa aspck yakni aspck guru, peserta didik, sarana dan sumber
pembelajaran, kurikuluur, pcnilaiau dan aspek suasana pembclajaran.
Merniliki kcterampilan yans tinggi serta tidak sctiap guru rnarnprr
nrcngiutcgrasikan kuri l i r r lurn dcngan konscp-konscp yal lg ada dalanr
nrata pclajaran sccara tcpat nrcrupakan contoh ketcrbatasan dari aspck
guru.
SIMPULAN
Melalui altematif tcrobosau pcngctnbartgan Sub.fect Spec:i,/ic Pedagogt'
(SSP) ternat ik mcnjadi perangkat pembelajaran yang komprehensif  dan sol id
mencakup kompclensi inti, kornpcterrsi dasar, matcri, stratcgi, 
, 
tne todc,
media, serta evaluasi ( instrunrcnt pcni laian hasi l  belajar)  serta menggunakan
tcma untuk mengaitkan beberapa rnata pclajaran sehingga dapat membcrikan
pengalaman bcrmakna kepa<la sis'nva. Dikatakan bcrmakna karena dalarn
pembclajaran tcmatik irti, sisr.r'rt akan mcmahami konscp-konscp yang dipclajari
melalui pengalaman larrgsung dan nrcnghttbungkannya dcngan konsep-konscp
lain yang sudah mereka pahan-ri.
Melalui SSP tcmatik Pcmbclajaran tematik sebagai bagian dari
pembelajaran terpadu memiliki diharapkan siswa mampu mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar isi mata
pelajaran dalam tema yang sarna; pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
lebih mendalam dan bcrkcsan, kompctcnsi dasar dapat dikembangkan lebih baik
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dclgan mengaitkan mata pclajaran iain dengan pcngalaman pribadi siswa, scrta
siswa lebih bergairah belajar karcna dapat berkomunikasi dalam situasi nyata,
untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata pelajaran dan
sck3ligus dapat mcrnpclajari mata pclajaran lain. SSP l-cmatik mcnrbuat gurll
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waktu selebihnya dapat dir-nanl'aatkan untuk kcgiatan remcdial, pemantapatl, atau
pengayaan materi
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seminar berkesimpulan bahwa hasil penelitian tersebut di atas :
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan hasil penelitian
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
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DAFTAR HADIR SEMINAR HASIT PENELITIAN
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Berilah tanda centang (r/) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-rnasing
pernyataan sesuai dengan pilihan Bapak/lbu
Daftar cek perolehan informasi mengenai pembelajaran Tematik di SD
Berilah tanda centang (r/) pada pilihan jawaban yang paling sesuai menurut
Bapak/lbu.




















Diklat Nasional pernbelajaran Tematik
Diklat Regional Pembelajaran Tematik










5. ,O,patan pada saat menerima informasi ada penjelasan atau sosialisasi
mengenai pembelaj aran Tematik?
r------1 ,,|  
"z l \a
| | Tidak





7. S?frfr menerima informasi apakah Bapak/Ibu mempelajari lebih lanjut?
P)v^
t] ridak
B. Daftar cek pemahaman guru tentang pembelajaran Tematik




I  u I  Rendah (1.2 c lan 3)
Seluruh kelas (t s'd.6)




3. Guru menetapkan mata pelajaran-mata pelajaran yang akan ditematikkan..
l , / l \a
I I ridak






yang dipadukan harus meliputi Matematika, IPA, Bahasa
Ya
Tidak














femdelajaran Tematik harus dilakukan secara team teaching.




I l. Setiap guru yang membelajarkan Tematik secara tunggal daPat
yang dikembangkannYamerancang skenario pembelajaran sesuat tema
ta-npa konsolidasi dahulu dengan suru larinnya'
Ya
Tidak
t2. Sumber belajar yang digunakan dalam pernbelajaranTematik dapat




3. Mata pelajaran apa saja yang sudah bapak/lbu padukan dalam
pembelajaran tematik?











Kelas I, II, dan III
Lainnya.... .
'/
5. Dengan cara apakah, Bapak/lbu melaksanakan pembelajaran Tematik?
[-l Team teaching
V) Guru tunggal
6. Apakah yang dijadikan dasar pertimbangan pembagian tugas mengajar cli
sekolah Bapak/lbu?
Latar belakang pendidikan guru
Masa kerja guru
Kesiapan dan kesanggupan guru
Pengalaman mengaj ar guru
Lainnya.... .
7. Apakah penerapan pembelajaran tematik di sekolah tempat Bapak/lbu
mengajar dapat diikuti oleh siswa?
Semua sisr.va dapat mengikuti
Sebagian besar siswa dapat mengikuti
Sebagian siswa dapat mengikuti
Sebagian kecil siswa dapat mengikuti
8. karakter dalam pembelajaran
fz)v^
[ ] r idak








10. Apakah Bapak/Ibu menggunakan sumber belajar dari lingkungan saat
mengimplementasikan pembelajaran Tematik?
r------- 
-,|  ,z I  Ya
L_l ridak
I l. Aspek penilaian apa saja yang Bapak/lbu gunakan dalam
mengimplementasikan pembel aj aran Tematik?
Apakah bapal</lbu mengintegrasikan
Tematik yang dilaksanakan?
Tes tertulis pilihan ganda
Tes tertulis uraian
Performance assesment (unj uk kerj a)
portofolio
la\nrrya..,ktnt u*
12. Ciri kontekstual apakah yang menonjol dalam
Tematik yang Bapak/lbu implementasikan?
konstruktivis
modeling
Komunitas belajar
kontekstual
Iainnya.... . .
implernentasi petnbelaj aran
9.
